et i e it e
|

LAPORAN PENELITIAN
STUDI TENTANG KESULITAN BELAJAR MAHASISWA ‘

DI WORK SHOP BUSANA JURUSAN PKK
FPTK IKIP PADANG

S sAr’\AAN .‘(‘P PA‘ ANC

et ML T _522- 6- th B s

SHMBLL Biaidtn Z’A T |
KK

1 v\ TR LDD 6/%’/14 (;H} \

Oleh . ..,.. WD}? ™ Sz

Dra. Rostamailis o }

(Ketua Tim Peneliti)

Penelitian ini dibiayai oleh :
Proyek Operasi dan Perawatan Fasilitas IKIP Padang
Tahun Anggaran 1991/1992
Surat Perjanjian Kerja No. : 69/PT37.H9/N.9/1991
Tanggal 13 September 1991

INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN PADANG
1992

b



o
L
A

i PADANG

STUDI TENTANG KESULITAN BELAJAR MAHASISWA
DI WORK SHOP BUSANA JURUSAN PKK
FFTK IKIP PADANG

-PERSONALIA PENELITIAN

Konsultan : Drs. Zahri Jas, M.Pd
Ketua : Dra. Rostamailis

Anggota : Dra. Wildati Zahri



ABSTRAK

Studi Tentang Kesulitan Belajar Mahasiswa di Work Shop
Busana Jurusan PKK FPTK IKIP Padang

(Rostamailis dan Wildati Zahri)

Perkuliahan praktek pada program S1 tata busana
dilaksanakan pada work shop yang dinamakan workshop
busana. Work shop tersebut telah ditata dan
dilengkapi dengan alat-alat vyang dibutuhkan untuk
perkuliahan, sehingga kuliah praktek diharapkan
ber jalan dengan lancar dan dapat mencapai tujuan vyang
telah direncanakan untuk masing-masing mata kuliah.
Namun demikian masih banyak mahasiswa vyang belum
mencapai kriteria penguasaan yang diharapkan sehingga
mereka itu tidak lulus atau memperoleh nilai yang
"rendah. Hal ini mungkin disebabkan karena adanya
kesulitan—kesulitan belajar di work shop tersebut.
Sehubungan dengan permasalahan tersebut di atas,
penelitian ini ingin melihat kesulitan—kesulitan
belajar yang dialami oleh mahasiswa di work shop.
Apakah kesulitan yang berhubungan dengan fisik work
shop., pengorganisasian, pelayanan atau prosedut
kegiatan di work shop. ‘Fopulasi penelitian ini
adalah mahasiswa program S1 tata busana Jurusan PEK
FPTEK IKIP Padang yang berjumlah 107 orang. Sampel
diambil sebanyak B85 orang mahasiswa yang tersebar
berdasarkan tahun masuk perguruan tinggi. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah Proporsional
Random Sampling. Data vyang dikumpulkan dengan
menggunakan angket. Angket disusun dan dikembangkan
oleh peneliti dan diuji validitasnya. Teknik
pengolahan data yang digunakan adalah teknik statistik
deskriptif, yaitu dengan menghitung nilai rata-rata
dan standar deviasi.

Hasil penelitian dapat dilihat sebagai berikut :
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1. Pada umumnya mahasiswa menunjukkan adanya gejala
kesulitan belajar di workshop.

2. Unsur work shop yang paling banyak menimbulkan
kesulitan belajar mahasiswa adalah ruangan work
shop dan keselamatan kerja.

3. Pada umumnya fasilitas work shop tidak menimbulkan
kesulitan belajar mahasiswa

4. Fada umumnya pengorganisasian work shop tidak
menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa.

S. FPada umumnya pelayanan di  work shop tidak
menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa.

6. Pada umumnya prosedur kegiatan tidak menimbulkan
kesulitan belajar mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pada umumnya mahasiswa program Gl
tata busana Jurusan PKK FPTK IKIF Padang mengalami
kesulitan belajar di work shop busana. Kesulitan
belajar itu lebih banyak berhubungan dengan ruangan
work shop dan keselamatan kerja. Sedangkan fasilitas
work shop, pengorganisasian, pelayanan dan prosedur
kegiatan tidak banyak menimbulkan kesulitan belajar

mahasicswa.
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BAR I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Tujuan Pembangunan Nasional Indonesia adalah
untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur vyang
merata baik material maupun spiritual berdasarkan
Pancasila: dan Undang-Undang Dasar 1945. Hakekat dari
Pembangunan Indonesia itu adalah pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya. Salah satu usaha yang digunakan
untuk mewu judkan ﬁanusia seutuhnya itu adalah
pendidikan. Oleh karenanya pendidikan nasional vyang
berdasarkan Pancasila bertujuan meningkatkan ketagwaan
terhadép Tuhan Yang Maha Esa, Kecerdasan ,ketrampilan,
mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian,
mempertebal semangat dan cinta tanah air agar dapat
membangun dirinya sendiri, serta bersama—sama
bertanggung Jjawab atas pembangunan bangsa. Untuk
mencapai tujuan tersebut, pendidikan dapat berlangsung
seumut hidup dan dapat dilaksanakan dilingkungan
sekolah, keluarga dan masyarakat. FKarena itu pula
pendidikan adalah tanggung Jjawab bersama antara
keluarga ,masyarakat dan pemerintah.

Bertolak dari pemikiran di atas, maka pendidikan
formal sangat penting artinya bagi eksistensi negara
dan bangsa Indonesia sebab sebahagian besar dari
generasi muda yang merupakan generasi penerus adalah

pemuda pelajar. Salah satu bahgian dari pemuda pelajar



itu adalah mahasiswa IKIP FPadang. Dengan demikian
mahasiswa merupakan suatu komponen dari generasi muda
yang merupakan kader-kader pembangunan bangsa yang
sifatnya masih potensial, sehingga perlu mendapatkan
pengarahan, pembinaan secara tepat dan terarah.

IKIP Padang sebagai salah satu lembaga pendidikan
yang menghasilkan calon guru untuk tingkat SLTP, SLTA
ataupun Perguruan Tinggi mempunyai fungsi penting
dalam mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya. Hal
tersebut dapat dicapai dengan peningkatan mutu di IKIPF
Padang. Misalnya dengan mengadakan seminar, lokakarya
dan memberikan kesempatan belajar kepada dosen—dosen,
baik di dalam maupun di iuar negeri sesuai dengan
kemampuannya masing-masing. Usaha tersebut diharapkan
mempunyai dampak terhadap peningkatan kemampuan
mahasiswa yang mengikuti kuliah di IKIP Padang, baik
dari segi pengetahuan, ketrampilan atau dari nilai dan
sikap mahasiswa.

Dengan berbagai usaha yang ditempuh IKIP Padang
seperti tersebut di atas,diharapkan dapat meningkatkan
mutu kemampuan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan.
Untuk mencapai hal itu maka pada Jurusan PKK IKIF
pPadang , sSesuai dengan ruang lingkup ilmu yang
dituntut oleh mahasiswa, dimana mereka dididik menjadi
tenaga terampil dan dapat mengembangkannya di
masyarakat nantinya, apakah pada pendidikan formal
ataupun pendidikan non formal. Oleh karena itu sebagai

secrang calon guru sub bidang studi PKK harus memahami



dan mengerti tujuan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga.

Adapun Tujuan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Membimbing anak - didik agar. kepribadiannya
berkembang secara harmonis menurut potensi vyang
ada padanfa. |

2. MendidiE anak didik untuk menghargai bermacam—macam
ketrampilan vyang perlu dikuésai untuk. membentuk
keluarga yang bahagia.

Dengan demikian ketrampilan PKK merupakan' hal vyang

dapat membantu mahasiswa atau individu untuk

meningkatkan kehidupan dan penghiaﬁpan keluarga.

Berkaitan dengan hal tersebut dalam buku pedoman IKIP

Padang .Jurusan PKK bidang kéahliannya atau bidang

studinya dibagi menjadi dua yaitu Tata Busana, dan

Tata'BDga.

Khususnya untuk mata kuliah Tata Busana
ketrampilan vyang benar-benar harus dikuasai vyaitu
mendisain busana, membaca model, membuat pola,.merubah
model, dan teknik menjah%t,-yang menuntut ketelitian
&ari mahasiswa itu sendidri. Untuk mencépai tujuan
tersebut maka kuliah praktek Tata Busana dijabarkan
menjadi beberapa mata kuiiah'yaitu :

1. Disain Busana

2. Mengolah Menata BusanalWanita

3. Mengolah Menata Busana Pria

4, Apresiasi Menghias Busana dan sebagainya.

Untuk melaksanakan mata kuliah-mata kuliah praktek



Tata Busana tersebut di atas memerlukan sarana dan
prasarana seperti ruangan, peralatan, bahan—bahan dan
sebagainya. Dari sarana dan parsarana yang tersedia
untuk melaksanakan kuliah praktek _tersebut dipakai
selama dua belas (12) jém perhari. Bila hal ini
dihubungkan dengan sistim SKS, perkuliahan praktek
tersebut terbagi atas tiga kelompok yakni: Tatap muka,
terstruktur,‘dan mandiri.

Sesuai dengan pokok permasalahan diatas
kenyataannya Work Shop Busana hénya dapat digunakan
untuk melaksanakan kuliah praktek tatap muka saja
Sedangkan untuk kuliah terstruktur dan mandiri
dilaksanakan oleh mahasiswa diluar WORK SHOP. Pada hal
seperti yaﬁg telah dijelaskan sesuai dengan sistim
SKS tersebut, untuk kuliah terstruktur harus terlebih
dahulu dimulai di dalam . kelas. Tetapi dalam
kenyataannya Work Shop Busana tidak memungkinkan untuk
melaksanakan perkuliahan tersrtuktur bagi mahasiswa
sehingga perkuliahan terstruktur tersebut dilaksanakan
sendiri oleh mahasiswa diluar Work. Shop. Hal ini
memungkinkén mahasiswa yang mengikuti kuliah praktek
kemampuannya rendah. Masalahnya sekarang apakah sarana
dan prasarana viork Shop Busana Jurusan PKK FPTK IKIP
Padang menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa
bidang studi Tata Busana Yyang mengikuti kuliah

paraktek?
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B. Identifikasi dan Pembatasan‘Masalah

Keberhasilan mahasiswa dalam belajar khususnya
_belgjar praktek , biasaﬁya mengalami bermacam—macém
kesulitan belajar, baik kesulitan yang ‘berasal dari
dalam diri individu (mahasiswa) tersebut .seperti
minat, bakat, motivasi, sikap dan apresiasi, maupun
yang berasal dari luar diri mahasiswé itu sendiri,
misalnya sarana dan prasarana, Fésilitas, kwalitas
pengajaran, lingkungan,<keadéan keluarga, pelayanan
dan bimbingan guru/ dosen. |

Karena begitu banyaknya faktor atau kesulitan
yang dapat ﬁempengaruhi kebeéhasiian belajar
mahasiswa, maka di dalam penelitian ini peneliti hanya
akan meneliti kesulitan-kesulitan belajaf yang dialami
mahasiswa di ﬁork Shop Tata Busana. Hal ini perlu
diteliti terutama untuk melihat apakah luas ruangan
WDrk_ Shop mencukupi sesuai dengan Jjumlah mahasiswa,
sehingga tidak menimbulkan kesulitan belajar ? Apakah
pelayanan petuqas Work Shop penimbulkan kesulitan
belajar mahasiéwa ? Apakah fasilitas di work shop
busana mencukupi untuk melaksanakan kuliah paraktek ?
Inilah sejumlah pertanyaan yang mémerlukan jawaban
dalam penelitian ini. Dalam hal ini yang akan diteliti
adalah kesulitan—kesulitan belajar vang dialami
mahasiswa di NSrk Shop Busana pada saat melakukan
perkuliahan praktek. Peneliti menduga bahﬁa mahasiswa
menemui kesulitan—kesulitan belajar di work  shop

busana Jurusan PKK FPTK IKIP Padang.






C. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah  yang telah
diuraikan diatas , maka dapat dirumushkan masalghnya
sebagai berikut :

1. Apakah ruangan yang tersedia menimbulkan kesulitan
belajar Eagi mahasiswa ?

2. Apakah waktu vyang dijadwalkan untuk praktek

| ﬁenimbulkan kesulitan balajar bagi mahasiswa ?

3. Apakah fasilitas vyang tersedia (alat dag bahan)
menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa ?

4. Apakah pelayanan terhadap mahasiswa yang kuliah
di Work Shop Busana menimbulkan kesulitan belajar
bagi,mahasiswa'?

5. Apakah pengorganisasian di Work Shop Busana juga
menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa ?

6. Apakah prosedur perkuliahan di Work Shop busana

~

menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa ?

D. Penjelasaq Istilah

Sesuai dengén ruang lingkup penelitian ini yaitu
tentang kesuiitan—kesulitan belajar yang ditemui
mahasiswa jurusan PKK FPTK IKIP Padang dalam mengikuti
perkuliahan di Work éhoﬁ Busana. Agar tidak terjadi
kesimpang siuran atau tanggapan yang berbeda—-beda maka
berikut ini akan dijelaskan beberapa istilah' yang

berhubungan dengan judul penelitian sebagai berikut =’



E.

Studi

Yang dimaksud dengan studi dalam penelitian ini
adalah mempelajari atau meﬁyelidiki tentang
kesulitan—-kesulitan belajar mahasiswa di work shop
busana PKK FPTK IKIP Padang

Kesulitan belajar

Yang dimaksud dengan kesulitan belajar dalam
penelitian ini adalah kesukaran atau kesulitan yang
ditemui mahasiswa sewaktu mengikuti perkuliahan
praktek.

Mahasiswa

Mahasiswa adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga FPTK' FKIP Padang yang
terdaftar pada semester Juli— Desember 1991

Work Shop Busana

Work Shop Busana adalah suatu tempat atau ruangan
khusus dengan segala fasilitasnya untuk melakukan
suatu kegiatan baik berupa pratikum, demonstrasi,
penelitiaﬁ, dan pembuatan model-model di bidang

busana.

Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk

mencapai hal—-hal sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui sejauh mana ruangan‘ work shop
menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa .
Untuk mengetahui sejauh mana waktu pelaksanaan

kuliah praktek di work shop menimbulkan

i



kesulitan belajar mahasiswa .

{
Untulk mehgetahui sejauh mana Fasilitas {alat dan
bahan)' di work shop menimbulkan kesulitan beiajar
maﬁasiswa .
Untuk mengetahui sejauh. mana pelayanan terhadap
mahasiwa yang melaksanakan kuliah praktek di Work
Shop menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa. |
Untuk mengetahui sejauh mana ketersediaah alat
atau bahan untuk keselamatan kerja di work shop
menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa.

Untuk mengetahui sejauh mana prosedur kegiatan di

work,shop menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa.

Asumsi

Penelitian ini dilakukan berdasarkaﬁ asumsi

sebagai berikut :

1.

Pengambilan sampel secara ramdom dari méhasiswav
angkatan 1988, 1989,1990 dan 1991, diharapkan betul-
betul memberikan sebaran yang random p;da variabel
penelitian ini.

Skor kesulitan belajar mahasiswa di .work shop
busana di asumsikén betul-betul menggambarkan
keadaan yang sebenarnya pada diri masing—masing
mahasiwa.

Masimg-masing méhasiswa berlaku wajar, bersungguh-
sungguh , Jujur dan objektif dalam memberikan

respon terhadap instrumen penelitian



6. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan ada mamfaatnya
bagi pimpinan jurusan, staf pengajar ataupun bagi
pengembangan ilmu ‘pendidikan Jitu sendiri. Bagi
pimpinan jurusan dan staf pengajar hasil .penelitian
ini dapat memberikan sumbangan yang bermamfaat
terutama untuk mengambil  kebijakan dalam ranghka

meningkatkan mutu pengajaran dan meningkatkan

kemampuan mahasiswa .

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan sumbangan yang positif terhadap
pengembangan ilmu pendidikan. Disamping itu hasil

penelitién ini juga diharapkan dapat menjadi acuan
bagi penelitian yang relevan. Dan juga hasil
penelitian ini. diharapkan dapat memherikan dampak
positif terhadap cara-cara pelayanan dan bimbingan

belajar di work shop



BRE II

KERANGKA TEORI

A. Deskripsi Teoritis

Sehubungan dengan lingkup permasalahan yang
dikemukakan dalam penelitian ini, maka berikut éni
akan diuraikan tentang belajar, work shop dan
kesulitan belajar itu sendiri.
i. Belajar

Belajar adalah masalah vital bagi setiap orang,
khususnya mahasiswa di Perguruan finggi. Hampir semua
kecakapan, ketrampilan,  pengetahuan, kebiasaan,
kegemaran, dan sikap manusia terbentuk, dimodifikasi
dan berkembang karena belajar. Karena itu belajar juga
merupakan proses - Winkel (1984 :15) menyatakan bahwa
belajar yang ter jadi pada manusia adalah proses psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktiF subyek dengan
lingkungannya dan menghasiikan perubahan—perubahan,
baik dalam bentuk pengetahuan , pemahaman, ketrampilan
nitai-nilai , sikap vyang bersifat konstan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa seseorang telah belajar
apabila padanya telah terjadi perubahan—perubahan
tingkah laku secara permanen. perubahan tingkah laku
tersebut dapat berupa perubahan kebiasaan, kecakapén;
pengetahuan , pengembangan daya pikir. Tingkah 1laku
yang belajar ( mahasiswa ) makin lama seharusnya makin
jelas mgnuju tingkat yang lebih Finggi, baik secara

kwantitatif maupun secara kwalitatif. Ferubahan itu



adalah sebagai hasil belajar tersebut dan ini
diperoleh karena individu yang bersangkutan  berusaha
untuk belajar. Karena itu pﬂla belajar dapat diartikan
sebagai aktivitas vyang menghasilkan perubahan pada
diri individu yang belajar . Perubahan tersebﬁt pada
dasarnya berupa kemémpuan baru yang diperoleh melalui
usaha sadar.

Direktorat Jendral Pendidikan ( DITJENDIKTI )
(1981: 13) menjelaskan bahwa beiajar adaiah aktifitas
yang menimbulkan perubahan tingkah laku seseorang
(mahasiswa) baik aktual maupun potensial. Dengan
adanya perubahan tingkah 1laku Qereka mendapat
kemampuan baru melalui bentuk sistemétis~dan intensif .
Berikut seperti vyang dijelaskan Suﬁadi' Suryabrata
(1983:5) bahwa belajar itu adalah sebagai berikut :

a. Aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri
individu yang belajar , baik aktual maupun
potensial.

b. Perubahan itu pada pokoknya diperoclehnya
kemampuan baru yang berlaku dalam waktu vyang
relatif lama.

c. Perubahan itu terjadi karena usaha.

Dengan diperolehnyé perubahan-perubahan baik
berupa tingkah laku ,pengetahuan maupun ketrampilan
vang baru , berarti menunjukkan suatu hasil yang telah
dicapai melalui suatu proses disebut juga hasil dari
suatu belgjar itu atau prestasi belajar

Bloom, Madaus, dan Hastings ( 1981 : 299)
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menjelaskan bahwa tingkah laku sebagai hasil dari
proses belajar yang meliputi tiga aspek vyaitu aspek
kognitif (pengetahuan), aspek afektif (sikap), dan
aspek psikomotor (ketrampilan), éspek kognitif
mengklasifikasikan tujuan—tujuan yang mrncakup tujuan
intelektual. Aspek afektif mengkatagorikan tujuan-—
tujuan pendidikan yang mana penekanannya pada
perasaans, emosi dan derajat penerimaan. Sedangkan
aspek Psilkomotor mengklasiFikasikan tujuan—tujuan
pendidikan yang mencakup ketrampilan— ketrampilan
motorik atu ketrampilan manipulatif.

Bloom dan kawan—kawan lebih jauh menyatakan bahwa
aspek koénitiF méliputi beberapa tingkat ﬁenguasaan
yakni 3 (1) Pengetahuan {2) pemahaman (3) penerapan
(4) Analisis (5) Sintesis dan (6) Evaluasi
Aspek Afektif juga meliputi beberapa tingkat
penguasaén yakni : menerima, menanggapi, menghargai,
mengatur dan mengkarakterisasi. Sedangkan aspek
psikomotor juga meliputi beberapa tingkat penguasaan
yakni : tingkat mula, tingkat pra rutin, dan tingkat
rutin.

Olgh karena itu proses belajar harus meliputi
bebetrapa aspek tersebut diatas. Untuk dapat
mengidentifikasikan kemampuan belajar, seseorang
mahasiswa memerlukan pengetahuan Yyang akurat dan
terandal.

Penggtahuan merupakan kemampuan mengingat.terhadap

hal—-hal yang pernah dipelajari atau imformasi



tertentu. .Pemahaman diartikan sebagai kemampuan
menyerap makna dari apa yang dipelajari. Penerapén
merupakan kemampuan untuk menggunakan apa yang telah
dipelajari ke dalam situasi baru. Analisis seperfi
yang disebutkan dia#as adalah merupakan peringkat yang
lebih tinggi dari pada pemahaman dan penerapan. Bila
pemahaman telah memberikan penekanan pada pengertian
dan isi dari pada suatu materi dan penekanan pada
kemampuan mengingat serta menggunakan materi yang
telah dipelajari sesuai dengan prinsip generalisasi
tertentu, maka kelompok analisis memberikan penerapan
pada kemampuan merinci suatu materi atas bahagiéﬁ—
bahagiannya, melihat hubungan antara bahagian dan
mengorganisasikan bahagian tersebut akan menunjukkan
pada kemampuan‘menggabungkan bahagian-bahagian dari
suatu materi sehingga memﬁentuk suatu #esatuan yang’
utuh d;n memiliki struktur yang baru. Untuk itu proses
sintesis adalah proses pemahamén terhadap bahagian
suatu materi dan mengkdmbinasikannya sehingga nampak
struktur baru. Sedangkan evaluasi merupakan peringkat
tertinggi dalam aspek kognitif yang berkaitan dengan
kemaﬁpuan untuk mempertimbéngkan nilai-nilai suatu
guna mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan teori-teori diatas, maka untulk
dapatnya seseorang itu {individu) mancapali sasaran
belajar yang berhasil guna adalah;, dengan tingkat
penguasaan dari ketiga aspek diatas yaitu : Eognitif,

afektif dan psikomotor yang dipefclehnya dari proses
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belajar. Tetapi hal itu tidak selalu berjalan seimbang
antara ketiga aspek tersebut. Ada mata ajaran vyang
penekanannya pada kognitif, ada mata ajaran yang
penekanannya lebih banyak pada aspek afektif, begitu
pula penekannya& lebih baﬁyak pada psikomotor. Untuk
selanjutnya variabel 'belajar ini akan 1lebih banyak
pada mata ajaran (kuliah) yang bobotnya lebih banyak
pada aspek psikumotof. Karena itu pula A belajar
psikomotor atau kuliah praktek tidak bisa dilaksanakan
dikelas biasa tetapi hendaklah dilaksanakan di Work
Shop atau laboratorium yang memenuhi persyaratan yang
sesuai dengan jenis keterampilan yang akan dilatihkan,
sehingga tidak menimbulkan kesulitan—kesulitan dalam
belajar. Oleh sebab itu work shop atau laborétorium
jtu adalah sarana yang amat penting untuk menjembatani
teori dan praktek. Dengan pelajar dan bekerja di work
shop atau laboratorium, individu yang belajar
(mahasiswa) yang menghayati konsep—konsep yang didapat
dalam teori dan akan ditqnjang oleh Faktor—Faktbr baik
dari luar diri mahasiswa maupun dari dalam diri
mahasiwa itu sendiri.

Seperti vyang di jelaskan juga oléh Tjiptc Utomo
dan Kees Ruitjer (198% :108-110) bahuwa belajar atau
kuliah praktek adalah suatu yang istimewa, kafena
waktu yéng dipergunakan lebih banyak. Suatu bentuk
penyajian yang tergolong mahal dan sebagainya. Karena
tempat dari kuliah praktek tersebut adalah untuk

mencapai berbagai aspek keterampilan yaitu :



1. Keterampilan kognitif
Dalam hal ini diharapkan untuk melatih agar teori
dapat dimengerti, supaya segi—-segi teori yang
berlainan dapat diintegrasikan dan agar teori—-teori
dapat diterapkan pada keadaan problem yang nyata.

2. Ketrampilan afektif yang mencakup belajar,
merencanakan kegiatan seﬁara mandiri baik tentang
disain maupun pemilihan bahan dan pelengkapnya,
belajar bekerja sama; belajar mengkomunikasikan
imformasi mengenai bidangnya dan belajar menghatrgai
bidangnya.

3. Keterampilan psikomotor Jjuga mencakup tentang
belajar memasang peralatan, memproses bahan baku
menjadi hasil jadi, sehingga betul-betul berjalan
lancar, belajar memakai peralatan dan instrumen
tertentu. 'Selanjutnya barulah hasil jadi tersebut
diharapkan sesuai dengan teori dari perencanaannya
sprta membandingkannya.

Belajar dapat diartikan sebagai hasil yang
diperoleh karena a&anya proses belajar secara umum,
dan juga bisa diartikan sebagaivprosedur untuk mata
kuliah tertentu saja. Proses belajar tersebut agar
berhasil guna, banyak sekali faktor yang
mempengéruhinya. Sumadi Suryabrata (1983:7)
menjelaskan bahwa Faktof faktor yag mempengaruhi agar
pbelajar itu berhasil dapat dikelompokkan menjadi dua
kelompok vyaitu : Faktor yang berasal dari dalam

diri individu dan faktor yang berasal dari luar diri
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individu

Faktor yang berasal dari luar diri individu yaitu
lingkungan Adan faktor instrumental. Faktor ini
meliputi pula lingkungan sekolah dan lingkungan sosial
certa fasilitas belajar yang tersedia baik di rumah
maupun disekolah. Sedangkan faktor yang berasal dari
dari dalam diri individu seperti faktor psikologi, dan
faktor fisiologi.

Berdasarkan teori yang dikemukakan diatas diduga
mahasiswa mengalami kesulitan-kelsulitan belajar di
Wrok Shop Busana.

2. Work Shop atau laboratoriunm

Raka Joni (1980 : 9) menyatakan bahwa didalam
duﬁia pendidikan disadari perlunya menghubungkan
pelajaran—pelajaran (kuliah) vyang berbentuk teori dan'
semua prinsip—prinsip yang akan dikaji dalam
kuliah—kuliah atau praktek. Apa yang terdapat dalam
pengalaman praktek diseyogyakan bersifat berlapis-—
lapis yang interegatif dimana teori dan praktek secara
bergantian dan bertahap, saling isi-mengisi, saling
mencari dasar dan saling menkaji.

Oleh karena ifu Work Shop adalah tempat khusus
untuk pendidikan keterampilan. Work Shop sering
merupakan tempat bekerjé yang mengasyikkan baik bagi
mahasiswa yang berlatih maupun bagi staf pegajar
{dosen) yang bertugas disini; Di work .Shop para
mahasiswg_ mendapatkan pehgalaman kerja, bisa

meningkatkan kemampuan diri mereka sendiri dan
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mendapatkan sesuatu  yang dapat mereka 3%3@kaq3ﬁgggw{g
faedahnya.

Hal ini sesuai pula dengan apa yang dijelaskan
dalam buku pedoman IKIP Padang, bahwa Work Shop
merupakan sarana penunjang dalam rangka memberikan
layanan melatih keterémpilan mahasiswa délam
memantapkan teori dan ﬁraktek.

. Sehubungan déngan hal itﬁ pelajaran teori dan
praktek, maka Work Shop dan fasilitas lain dalam
proses belajar patut mendapat perhatian yang khusus.
Work Shop adalah merupakan kegiatan (kerja) vyang
berlansung di dalamnya. Work Shop yang dimaksud ti&ak
hanya berarti ruangan atau bangunan yang dipergunakan
untuk percobaan ilmiah, misalnya dalam bidang science
atau dalam bidéng' busana (disain), diantaranya
menggambar model sesuai dengan tubuh sipemakai,
kesempatan dan sebagainya, melainkan juga termasulk
tempat aktivitas ilmiahnya sendiri, baik berupa risef,
obsérvasi,demonstrasi vang terkait dalam Kegiatan
belajar mengajar. Dengan kata lain Werk Shop adalah
kegiatan (kerja) ilmiah dalam suatu témpat yang
dilakukan oleh dosen atau mahasiswa ataupun pihak
lain , baik itu berupa pratikum, observasi, penelitian
demonstrasi dan pembuatah model-model yang dilakukan
dalam raqgka kegiatan belajaf mengajar.

Aamin Soejitmo (1983 :45) menjelaskan bahwa work
shop tidak hanya termasuk didalamnya gedung atau

ruangan dan peralatannya seperti dalam laboratorium
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kimia atau Fisika. Dalam,peﬁgertian lain work shop

termasuk sekolah kelas dan bahkan masyarakat,

lembaga masyarakat, alam sekitar adalah merupakan
sumber inspirasi dan media dalam proses belajar
mengajar yang tiada akan kering.

Lebih jauh Amin Soejitmo (1983 : 46) menjelaskan
pdla tentang work sﬁop/laboratorium ini vyakni dapat
diartikan dalam bermacém—matam segi yaitu :

1. Sebagai perangkat keras vyang meliputi tempat,
gedung, Euangan dengan segala macam peralatan yang
diperlukan untuk kegiatan ilmiah (dalam rangka.

"pelajar mengajar).

2. Sebagai perangkat lunak yang meliputi sarana media
dimana dilakukan kegiatan belajar mengajar.

3. Sebagai segi ker janya work shop/laboratorium
merupakan tempat dimana dilakukan kegiatan kerja
untuk menghasilkan sesuatu.

4. Segi hasil yang diperoleh maka work shop déngaﬁ
segala sarana dan prasarana yang dimilikinya dapat
berFungsi'sebagai pusat sumber belajar.

Bila dihubungkan dari pengertian diatas maka work
shop/laboratorium teréebut secara garis besar akan
berfungsi @

1. HMemberikan kelengkapan pelajaran teori vang telah
diterima sehingga antara teori dan praktek bukan
merupak;n dua hal yang.terpisah , melainkan dua
sisi 'dgri satu mata uvang. Keduanya saling kaji

mengkaji dan saling mencari dasar. Biasanya apa
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yang diuraikan dalam mata kuliah teori akén menjadi
kenyataan di dalam hasil praktek, apakah vyang
dikaji itu benar apa tidak

2. Memberikan ketrampilan kerija ilmiah bagi
mahasiswa/siswa yang melakukannya.

3. Memberikan dan memupuk keberanian untuk mencari
hakigat, kebenaran ilmiah dari sesuatu objek dalam
lingkunéan alam dan lingkungan sosial.

4. Menambah keterampilan dalam menggunakan alat-alat
media yang tersedia untuk mencari  dan ménemukan
kebenaran .

5. Memupuk rasa ingin tahu mahasiswa sebagai médal
‘sikap ilmiah sebagai seorang calon ilmuan. *

6. Memupuk dan membina rasa percaya .diri sebagai
ékibat keterampilan yang dipEfoleh, penemuan Yyang
didapat dalam proses kegiatan kerja di work
.shopllaborafoéium.

palam hal ini mamfaat work shop /laboratorium
akan sangat besar artinya terhadgp pelajaran/ kuliah
praktek . Hal ini dapat dikaitkan dengan beberapa
contoh Aalam bidang studi tertentu. Dalam bidang
matematika misalnya dengan menggunakan work shaop
mahasiswa diajak meﬁpelajari konsep-konsep matematika
dalam situasi yang kongkrit, dengan menggunakan objek-—
obiek yang  kongkrit pula vyaitu mencari hasil
penjumlahan dua bilangan dengan menggunakan “abacus"
multibase blok dan sebagainya. Begitupun untuk bidang

studi tata busana mahasiswa diajak masuk ke work shop
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untuk mémpelajari konsep—konsep dasar dari anatomi
tubuh vyang kongkrit dengan menggunakan obiek vyang
kongkrit pula, pada saat mendisain suatu pakaian akan
dapat menghasilkan bentuk disain tersebut dengan hasil
yang nyata qan\dapat membuat pandangan pandangan orang
itu terkelabui dari yang sebenarnya. Dengan demikian
dapat memberikan hasil yang memuaskan, sesuai dengan
kajian teori , kemudian dicobakan di dalam work shop
dengan segenap sarana dan prasarana yang dibutuhkan.

Dengan demikian tujuan dari work shop jelaslah

untuk melatih para siswa /mahasiswa untuk belajar

keterampilan—keterampilan yang diperlukan dalam
peker jaan. Untuk itu work shop harus mampu
meningkatkan belajar, harus mampu member ikan

pengalaman Yyang menyenangkan dan memuaskan. Dehgap
menerapkan kondisi—-kondisidi lapangan kerja pada work
shop, maka work shop akan mampu mempersiapkan
mahasiéwa/ siswa pada dunia yang nyata dari lapangan
keria. |

Untuk itu pula kemampuan melaksanakan \‘suatu
pengorganisasian work shop, keterampilan mencakup
pengertian Yyang luas yaitu meliputi hal-hal yang
berhubungan dengan . perencanaan, pengaturan,
penempatan, penggantian dan pengembangan bahan
fasilitas belajar.

Pengorganisasian work shop / laboratorium sangat
besar artinya yakni untuk dapét menunjang aktifitas

pengajaran yang terorganisasi secara baik, karena itu



R.Widodo (1984 :3) menjelaskan beberapa sifat penting
‘yang harus dimiliki oleh sebuah: work shop/
iaboratorium tersebut sebagai berikut :

1. éFisien.Pengaturan alat—-alat perlengkapan merupakan
faktor vyang paling penting, sehingga mehungkinkan
guru/dosen dan para mahasiswa dapat bekerja dengan
hasil maksimum serta dengan waktu, tenaga yang
minimum.

2. Sehat dan tidak membahayakaﬁ, .penerangan/cahaya
yang baik , ventilasi/hawa‘yang cukup, tidak bisiﬁg
dan perlengkapan tidak membahayakan.

3. Memenuhi kebutuhan psikologis mahasiswa, memberi
kesan teratur aman dan menyenangkan.

4. Dapat dikontrol oleh guru/'doseﬁ setiap saat ,Jjadi
dosen harus dapat melihat keseéala' jurusan dan
dapat pula mendengar peralatan mana yang sgdang
bekerja, sehingga paraf pengajar dapat menilai
keédaan dengan tepat.

5. Menjamin keamanan bagi instrumen, alat—-alat
perlengkapan dan bahan cadahgan yang sangat penting
bagi sebuah work shop. .

&. Memberikan suasana pandangan yang menyenangkan.
Dengan demikian work shop akaﬁ dapat menjadi tempat
yang memberikan dorongan untuk belajar.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas Prakken

Fublication (1978 : 36-49) menjelaskan pula bahwa work

shop tersebut sebaiknya : mempunyai bentuk bangunan

yang persegi empat beraturan dengan perbandingan 9 ¥
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12 meter atau minimal Sm2/mahasiswa, khususnya untuk
wor K shop busana dan sejenisnya atau minimal
7m2/mahasiswa . untuk work shop lain seperti work shop
kayu, mesin dan sebagainya. Tinggi ruangan minimal 3,5
meier, mempunyai pintu untuk orang keluar masuk dan
pintu untuk keluar masuk bahan dan peralatan.
ventilasi sebaiknya o5y dari luas lantai  work shop
tersebut. Warna dinding tidak ménYilaukan mata. Untuk
itﬁ loteng sebaiknya warna keputih—putihan, meja kerja
tempat duduk abu—abu , biru atau hijau, pintu keluar
jingga (orange) - Sedangkan penerangan adalah gabungan
penerangan buatan dan alam. Bunyi / suara tidak
bising, bila kekuat;n bunyi /suara di dalam Work Shop
melebihi 100 desibel selama 8 jam, maka harus
disediakan alat pelindung telinga tersendiri.
femperatur udara dalam ruangan normal sekitar 23
derjad C. Lebih jauh Prakken Publication mengatakan
bahwa wWwork Shop tersebut harus.dilengkapi dengan ruang
instruktur,yang berada didekat pintu, ditengah ruangan
atau dibatasi oleh dinding penyekat dengan pintu
tembus pandang. Ruangan penyimpanan alat, terpisah
atau terpusat ‘menurut jenisnya, gudang bahan—bahan
praktek, ruangan perencanaaan, 1ruangan kelas/demo,
ruangan penyimpanah hasil praktek, ruangan ganti
pakaian, kamar kecil dan ruangan cuci tangan.
sedangkan Lokasi ruangan Work Shop hendaknya mempunyai
ruangan bebas untuk }alu lintas dari satu ruang ke

ruang laing dari satu pusat kegiatan ke kegiatan Yyang
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lain. Fenempatan mesin pengolah pértama sebaiknya
berhubungan lansung dengan gudang bahan, demikiaﬁ juga
dengan letak mesin. Penempatan tabung gas atau bahan
lainnya vyang mudah terbakar atau tida} boleh terkena
panas sebaiknya diletakkan pada jarak minimal 3 meter
dari pusat panas, dan penempatan saklar induk pada
vork Shop minimal 4 buah dan diletakkan dalam ruangan
aiat atau dekat meja instruktur/ ruang kegiataﬁ utama.
Di dalam hal ini managemen alat dén ihventarisasi
alat, baik alat-alat tangan atau alat mesin portable,
seharusnya tersusun rapi, di pajang pada posisi dan
mudah dilihat dan dicapai, disusun menurut jenis ‘dan
ukurannya sserta tahan atau tidaknya terhadap
cuaca/bebas/tertutup. Kemudian inventarisasi - harus
ditata setiap alat atau bahan dalam buku inventarisasi
dan buku tersebut memuat daftar nama, Jjenis atau
ukuran, jumlah, pabrikipembuat, tanggal pembelian atau
penerimaan. Disamping itu data petugas Work shop ini
harus .lengkap dan dipajang dikantor - instruktur,
hubungan kerja petugas, deskripsi personil Work Shop,
jadwal pemakaian dan pelaksanaannya .dipajang di
dinding Work Shop atau panel Lhusus. Selanjutnya
didalam Work Shop vyang scangat penting adalah
Leselamatan kerja . Hal ini merupakan keharusan bagi
setiap work shop dan pemakainya, misalnya alat
pelindung diri atau pakaian praktek, alat pelindung
mata (tersedia sebanyak anggota) dan sebagainya. Dan

juga alat pengaman atau pelindung mesin , alat-alat
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lain pencégah bahaya listrik, pencegah bahaya debu dan
gas beracun. Menyediakan obat-obat pertolongan. pertama
air yang cukup dengan peralatan yang komplit (kran).

Dari uraian diatas jelaslah bahwa fujuan belajar
di Work Shop tersebut akan memcapai sasarén belajar
yvang menentukan prilaku mahasiswa, dalam hal ini
mahasiswa diharapkan mampu mengukur dan membuat
sesuatu dari ketrampilan yang dilatih serta dapat
membandingkan dengan_teori—teuri yang direncanakan,
sehingga menampakkan hasil dari proses belajarnya.

3. Kesulitan Belajar.

Suatu kondisi dalam proses belajar yang ditandail
oleh adanya hambatan—hambatan tertentu untuk mencapai
hasil belajar,baik disadari atau tidak bagi orang yang
mengalaminya. Hal ini dapat besifat psikologis
sosiologis - atau Fisioloéis secara keseluruhan dari
proses belajarnya.

Lebih 'jauh Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi
menjelaskan pengertian yang luas dari kesulitan
belajar yaitu :. Learning disorder atau kekacauan
belajar. Keadaan dimana proses belajar seseocrang
terganggu karena tinmbulnya respon yang bertentangan .
FPada dasarnya yang mengalami kekacauan belajar,
potensi dasarnya tidak merugikan, akan tetapi
belaiarnya terganggu atau terhambat karena adanya
respon—iespon yang bertentangan. Tentu hasil

belajar yang dicapai akan lebih rendah dari potensi
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yang dimilikinya. Pengertian ini tidak lepas dari
apa yang disebut dengan : (a). "Learning
disabilities" atau ketidak mampuan belajar yang
mengacu kepada gejala dimana anak tidak dapat belajar
yang dicapai berada dibawah potensi .intelektualnya.
(b). "Learning dysfunction". Hal ini mengacu kepada

gejala dimana proses belajarnya tidak berfungsi dengan
bailk, meskipun anak tidak menujukkan adanya
subnormalitas mental, gangguan alat indra, atau
gangguan psikologis lainnya. (c). Sedangkan masalah
"Underachiever" adalah mengacu kepada anak—anak yang
memiliki tingkat intelektual yang tergolong diatas
normal, tetapi prestasi belajarnya cukup rendah. DAnR
anak vyang tergolong “Siow Leaner" (lambat belajar)
adalah anak—-anak yang lambat dalgm proses belajarnya
sehingga membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan
sekelompok anak lain vyang memiliki taraf potensi
intelektual yang sama.

Dari uraian di atas Jjelaslah bahwa kesulitan
belajar ﬁempunyai pengertian yang lebih luas dari
pengertian—pengertian yang diéebut tiga diatas. Karena
mereka yang tergolong kepada pengertian—pengertian
tersebut akan mengalami kesulitan belajar vang
ditandai dengan adanya hambatan dalam proses
belajarnya.’ Kesulitan ibelajar pada dasarnya suatu
gejala yang nampak kedalam berbagai jenis menifestasi
tinglah 1laku. Gejala kesulitan itu dimanifestasikan

secara lansung dalam berbagai bentuk tinglah laku.



Tingkah laku yang dimanifestasikan dengan adanya

hambatan tertentu. Biasanya akan terlihat dalam aspek-

aspek motoris, kognitif, dan afektif, baik itu kedalah'

proses maupun hasil belaiar yang dicapainya.

gelanjutnya Dikti (1982 : 17) juga menjelaskan tentang

ciri tingkah laku yang merupakan pernyataan
manifestasi gejala kesulitan belajar itu sendiri yakni

1. Menunjukkan hasil belajar yang rendah dibawah rata-
rata nilai yang dicapai oleh kelompoknya.

2. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan apa Yyang
dilakukan. Ada mahasiswa yang selalu berusaha untuk
belajar dengan giat, tetapi nilai yang dicapainya
selalu rendah. ‘

3. Lambat atau selalu teftinggal dalam mengerjakan
tugas—-tugas sesuai dengan waktu yang tersedia. |

4, Menunjukkan sikap—-sikap yamg tidak wajar. Seperti
sikap acuh tak acuh, menentang, berpura-pura, dusta
dan sebagainya.

S. Menuﬁjukkan tingkah laku yang berkelainan seperti
membolos, datang terlambat, tidak menger jakan tugas
rumahy, suka mengganggu, tidak maﬁ mencatat
pelajaran, tidak teratur dalam gegiatan belajar,
mengasingkan diri, tidak mau bekerja sama dan
sebagainya.

6. Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar,
seperti pemurung, pemaréh, mudah tersinggung, bila
mendapatkan nilai rendah tidak menujukkan adanya

/

perasaan sedih atau menyesal dan sebagainya.



Sejalan dengan apa yané dijelaskan diatas uﬁtuk
mengidentifikasikan seorang mahasiswa itu dapat
dipandang atau dapat didugg mengalami kesulitan
belajar adalah bila vyang bersangkutan menunjukkan
kegagalan tertentu dalam mencapai tujuan—tujuan
belajarnya. Dengan kata lain bahwa seseorang disebut
gagal adalah apabila dalam batas wakfu tertentu
mahasiswa vyang bersangkutan Pidak dapat mencapai
tingkat keberhasilan minimal dalam mata pelajaran—
kuliah‘tertentu misalnya batas untuk ukuran pendidikan
Indonesia adalah angka 6. Kemudian bila mahasiswa
yang bersangkutan tidak dapat mengerjakan tugas
sebagaimana mestinya. Lalu mahasiswa yang bersangkutan
juga tidak dapat mengerjakan tugas—tugas sesuai dengan
fase perkembangan tertentu dan juga mahasiswa tersebut
tidak bgrhasil mencapai tingkat penguasaan yang
diperlukan, sebagai prasyarat bagi kelanjutan
pelajéran berikutnya.

Berdasarkan ungkapan pengertian dari kesulitan

belajar yang telah dirumuskan Abin Syamshdin {1981 :
3046) S;imulus, nrgaﬁisme, respon adalah faktor penentu
aktualisasi peristiwa belajaf dan mengajar. Dan untuk
itu pula perlu ditelusuri tentang latar belakang
kesulitan belajar yang dihadapi mahasiswa.

Hal-hal yang berhubungan dengan stimulus variabel
mencakup mengenai learning experience variables, vyang

menyangkut seperti :

a. Metode variabel vang terurai mengenai hal—-hal vyang
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berhubungan dengan kuat lemahnya motivasi untuk
belajar, intensif tidakn&a bimbingan belajar, ada
tidaknya kesempatan berpraktek atau berlatih serta
ada tidaknya kesempatan untuk melakukan sesuatu.

b. Task Variable Jjuga meguraikan tentang hal-hal
tersedia tidaknya fasilitas belajar ‘Yyang memadai
serta harmonis tidaknya hunbungan manusiawi. Karena
hal ini semua jelas berkaitan dengan kesulitan yang
dihadapai mahasiswa, seﬁingga menghambat kelancaran
belajarnya dan menyebabkan prestasinya berkurang.’

Dari teori-teori kesulitan belajar ini did;kung
pula oleh M.Entang ( 1984 : 12-13 ) vyang menyatakan
bahwa kesulitan belajar tersebut ada yang berasal dari
dalam diri mahasiswa antara l1ain * kelemahan secara
fisik, ‘kelemahan secara mantal , yang sukar diatasi
oleh individu yang bersangkutan dan oleh pendidikan,
kelemahan—kelemahan emosional, kelemahan yang
disebabkan oleh karena kebiasaan dan sikap—sikap yang
salah . tidak memiliki ketrampilan dasar yang
diperlukan. Berikut vyang berasal dari luar diri

_mahasiswa { situasi sekolah dan masyarakat ) yang

antara lain masalah kurikulum seragam, bahan-bahan

sumber yang tidak spsuai dengan tingkat kematangan dan
perbedaan individu, $asalah ketidak sesuaian standart
administratif (sistim pengajaran, pengelolaan kegiatan
dan pengalaman belajar mengajar, dan evaluasi), dan
sebagainya, terlalu banyak menuntut kegiatan diluar

jam pelajaran sekolah atau terlibat dalam kegiatan



extra kurikuler, dan masalah kekuranéan gizi.

Berdasarkan dari beberapa teori tersebut diatas’
dapat ditarik kesimpulan bahwa kesulitan belajar ini
banyak sekali faktor penyebabnya atau dengan kata lain
hambatan-hambatan yang menyebabkan hasil belajar yang
diperoleh kurang memuaskan .'

Untuk itu dalam peneliti#n ini teori Prakken dan
Amin Soejitmo dapat diimpelentasikan. Kemudian dari
uraian diatas dapat dijelaskan bahwa indikator
kesulitan belajar mahasiswa di Work Shop dijabarkan
menjadi sub-sub indikator sebagai berikut (1)
Ruangan WorkAShoﬁ (2) Fasilitas (3) Pengorganisasian
(4) Pelayanan (5) Keselamatan kerja dan (6) Prosedur

kegiatan. .

B. Kerangka Berkair

Pada bahagian terdahulu telah diuraikan tentang
deskrfpsi teoritis yang telah membahas tentang fecrif
teori kesulitan belajar dan teori-teori WDrk—Shop
Busana . Semua mahasiswa mengharapkan agar pada waktu
perkuliahan tidak menemui hambatan—hambatag atau
kesulitan-kesulitan di dalam mengiguti perkuliahan,
sehingga memperoleh hasil yang memuaskan dan dapat
menyelesaikan kuliah tepat “pada waktunya. Tetapi
kenyataannya masih banyak mahasiswa vyang menemui
hambatan—hambatan sehingga mémperoleh hasil belajar
yang rendah , bahkan ada mahasiswa yang tidak 1lulus

pada mata kuliah tertentu vyang diikutinya pada



‘cemester tertentu pula. Hal ini menimbulkan dugaan
bahwa mahasiswa menemui kesulitan belajar praktek di
Work Shop Busana.

Kesulitan belajar dipengaruhi cleh banyak faktor
antara lain faktor vyang berasal dari fqalam diri
mahasiswa dan faktor dari luar diri mahasiswa.
Diantara yang berasal dari dalam diri mahasiswa
adalah kelemahan—kelemahan baik secara fisik, mental
maupun emosional, disamping itu juga kelemahan oleh
kebiasaan dan sikap yang salah , serta tidak memiliki
ketrampilan—ketrampilan dan pengetahuan dasar Yyang
diperlukan. Karena itu mahasiswa harus memulai,
memotivasi dirinya sendiri, agar semua kelemahan—
kelemahan tersebut dapat dikurangi dan semua hambatan-—
hambatan yang ditemui tidak 1agi menghalangi lancarnya
perkuliahan praktek. Dan tentu mahasiswa akan dapat
menghayati nilai-nalai, keyakinan dan sikap tertentu
sesuai dengan sifat pribadinya yang sebenarnya, dengan
kata lain sikap—sikap yang salah dan merugikan dirinya
sendiri dapat dihindari.Sedangkan faktor yang berasal
dari luar diri_mahasiswa adalah situasi sekolah dan
masyarakat . Diantara'situasi tersebut diatas adalah
masalah kurikulum yang seragam, bahan-bahan sumber
yang tidak sesuai dengan tingkat kematangan dan
perbedaan jndividu atau masalah proses belajar
mengajar dan sebagainya.

Situasi sekolah dan masyarakat adalah merupakan

hal vyang sangat vital untuk terujudnya kelancaran
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perkuliahan, khususnya perkuliahan praktek. Sarana dan
prasarana, pelayanan, pengorganisasian serta bimbingan
dari sekolah dan masyarakat tersebut,sangat dibutuhkan
oleh mahasiswa. Pemahaman ini merupakan 6Ddal bagi
terselenggaranya bimbingan xang terarah dan tepat
sehingga mahasiswa yang belajar dapat mengikuti dengan
baik atau menurut vyang semestinya dan berkembang
menjadi mahasiswa yang terampil dan bertanggung jawab.
Hal ini didukuné oleh keterbukaan antara maﬁasiswa,
dosen dan tekhnisi, sehingga terdapat pengarahan vyang
tepat, contoh-contoh yang baik, bimbingan yang sesuai
adalah bebetrapa Qnsur yvang amat ibesar pengaruhnya
terhadap proses belajar—mengajar.

Atas dasar kerangka berpikir tersebut diatas,
diduga bahwa semakin sedikit atau tidak ada tingkat
kesulitan (hambatan—hambatan) yang ditemui mahasiswa
di Work Shop Busana, maka semakin lancar dan .semakin
baik pula prestasi belaj;r yang diperoclehnya

khususnya dalam perkuliahan praktek.

c. Pgrtanyaan Penelitian.

Bertolak dari permasalahan yang dikemukakan dalam
penelitian ini,‘dan‘didgkung oleh deskripsi teoritis
dan kerangka berpikir vyang telah diuraikan pada
bahagian .terdahulu, maka dirumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut :

‘1. Apakah work shop busana menimbulkan kesulitan

belajar bagi mahasiswa ?



2.

ed
il

Aﬁakah ruangan yang tersedia menimbulkan
kesulitan belajar bagi mahasisuwa ?

Apakah fasilitas yang.tersedia (alat, dan bahan)
menimbulkan kesulitan bélajar bagi mahasiswa ?
Apakah pengorganisasian work shop busana juga
menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa ?
Apakah pelayanan terhadap mahasiswa yang kuliah di
work shop busana menimbulkan kesulitan belajar bagi
mahasisﬁa ?

Apakah keselamatan kerja di work shop menimbulkan
kesulitan bélajar bagi mahasiswa ?

Apakah prosedur perkuliahan di Qork shop busana
mengmbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa ?

kerja di work shop busana ?



BAR III

METODOLOGI FENELITIAN

Metodologi penelitian adalah ﬁéngetahuan tentang
berbagai metoda yang digunékan di dalam suatu
penelitian. Karena itu . metodologi penelitian
marupakan hal vyang penting. Kesalahan metoda dalam
suatu penalitian akan mengakibatkan hasil dan
kesimpulan yang‘ salah pula dan tidak dapat
dipertanggung Jjawabkan. Metodologi penelitian seperti
yang dikenal sekarang ini, memberikan garis—garis yang
cermat dan persyaratan—persyaratan yang harus
dipenuhi. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga agar
pengetahuan yang dicapai untuk suatu penelitian dapat
mencapai harga ilmiah yang setinggi-timgginya. Baik
buruknya suatu penelitian dan sejauh mana derajat
keilﬁiahannya tergantung dari metodologi yang
digunakan. Kekurangan dalam metodologi akan
menimbulkan keéulitan dalam pemecahan masalah dan akan
membawa kepada pengrapan cara—cara yang tidak dapat
dipertanggung Jawabkan. Fada bahagian ini, uraian
tentang metodologi penelitian meliputi {(a) Rancangan
penelitian (b) populasi dan sampel () Jenis dan
cumber data (d) Tekhnik dan alat pengumpul data (e)
Tekhnik analisis data (f) Prosedur penelitian dan Q)

Keterbatasan—keterbatasan




A. Rancgngan Penelitian.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
deskriptif.Disamping itu penelitian ini juga termasuk
dalam klasifikasi penelitian "ex post facto " artinya
data di kumpulkan sesudah proses kejadian atau
perwujudan variabel tersebut telah berlansung atau
karena variabel tersebut pada dasarnya memang tidak
dapat dimanipulasi.

Tipe penelitian ini- dipilih atas dasar
pertimbangan bahwa variabel kesﬁlitan belajar dalam
penelitian ini tidak dapat dimanipulasi. Pada
penelitian ini hanya satu variabel yaitu kesulitan
belajar /di work shop dengan sub-variabel : tuangan
work shop, fasilitas work shop, pengorganisasian,

pelayanan, keselamatan kerija, dan prosedur kegiatan.

B. POPULASI DAN SAMPEL
1. Populasi Penelitian

Menurut Sutrisno Hadi (1984 : 220) yang dimaksud
populasi adalah sejumlah produk atau individu vyang
paling sedikit mempunyai satu sifat vyang sama.
Selanjutnya Tuckman (1971  201) menyatakag bahwa
popula?i berkenaan dengan kondisi spesifik tertentu
yang ditetapkan untuk membatasi termasuk atau tidak
termasuknya dalam populasi. Berdasarkan pendapat
diatas maka ditetapkan sebagai populasi penelitian ini
adaléh mahasiswa program S1 Tata Busana, Jurusan

pendidikan Kesejahteraan Keluarga FPTK IKIF Fadang,
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>Yang mempunyai.kondisi yang‘spesifik'sepefti)kuriku;un
yang sama, fasilitaé.kuliah yéhg'éamai dan jurusan
yéng sama._Poleasi ini diﬁilaﬁ'antéraimahésiéwa ygﬁg~'

masuk tahun akademi 1998/i989,'198?/1990, 1990/1991,

1991/1992} yéng jumlahnya BS‘DVangf Besarnya pﬁpulasiv
serta - penyebarannya sesuai dengah angkatan diafa;
dapat_dilihat seperti tabel berikut.:

,Tébel,l,ia Jumlah Maﬁasiswa Program S1 Tata Busana =

Jurusan PKK FPTK IKIP Padang

INo. | TAHUN MASUK PERGURUAN TINGGI ! JLH MAHASISWA

ot

11l 199171992 : 34 é
P2, 1990/1991 ; 25 p
3. 4 1989/1990 ; 29 :
t4. 198871989 : 19 '
K ToTAL : 107 v
A e e ' —ayy

 Daté diambil dari BAAK IKIP Padang Eeadaan seméstef .1
{ Juli- Desémﬁer ) 1991 o |
2. Sampel Penelitian
- Agar = semua populasi pada masiﬁg—masing angkatah
_-terwékili, maka - sémpel penelitian . ini dipilih:
éberdasarkan "proporsional random sampling ".ﬁara ini
dianggap"sangaf tepat sebagai? landasan :generalisasi'

' yahgldapaﬁ dipertanggung jawabkan .

‘Untuk menghitung besarnya sampel dalam penelitian ;_t



ini digunakan Fumus - “Cochran (. 1965.55 ) sebagai
berikdt_i'

no

Keterangéh'= 
n = jumlah éampgl
]t ='nilai  2: dalam kgrva :norhal pada  taraf
kepercayaan tertenﬁu.‘ |

= proporsi dalam pppﬁlgsi'

=1-p

taraf kesalahan dalam persen

Zz ao. 0 T
‘ n

= besarnya populasi

‘Berdésarkan perhitungan rqhﬁs Cbchran tersebut.diatas -
‘didapaf jhmlah sampel.sebanyak 85 orang. Selanjutnya
uﬁtukk mengbitung jumlah sampel.;untuk masinngasiﬁg
tingkatah  digqnakan  teknik. ;Proﬁorsional fandom
,sampling?;t Penyebaran'sampél‘menurut' tahun angkatan

dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 2 : DaFtar'Sémpel Fenelitian Sesuai Dengan

Tahun_Mésuk Ferguruan Tinggi

/ ' \

i No - Tahun; Maszuk Perguruan i Jumlah sampel;
.i f : Tinggi . ! H
: ‘+ 4 H
S S 199171992 : 27 :
H 2 H 1990/19?1 : 20 H
H 3 H 1?89/19?0 b 23 i
S S 198871989 ; 15 ;
; ' : :
: TOTAL H 85 H
\ !/

C. JENIS DAN SUMBER DATA
1; Jenis data -

Jenis data yang dikumpulkan dalam penslitian ini
adalah data primer -yaitu data tentang kesulitan
belajar mahaéiswé di Nark Shop Busaﬁa pada semester
‘penelitién ini diédakan, yaitu pada semester juli -
desember 1991

2. Sumber Data
Sumber data dalam penslitian ini adalan
mahasiswa pragraﬁ 81 Tata Busana yané menjadi sampel
ﬁenélitian ini pada jurQSQn Pendidikan Kesejahteraan
Keluakgé 'FPTR IKIP ‘Padang, yang terdaftat‘pada tahun

kuliah 1971/199Z.
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D. INSTRUMEN PENELITIAN DAN ﬁENGUKURAN
| 1. Definisi operasional - |

Agar dapat menggambarkan opéraSipnaI'.variabéi
dalam penelitién- ini, maké .dibawah ini. di jelaskan
definisi opersional'variabel tersebut sebagai berikut:

wgesulitan belajar di work shop”

- Yang dimaksud déngan‘kesulitah beIajar»Qi work
shnﬁ adalah suatﬁ kondisi dalam proses »belajgf yaﬁg.
ditandai oleh adanya hambatan—hambatan tertentu “untuk
mencapai hasil belajar,,baik;disadari ataupun tidak
bagi orang.yang mengalaminya dengan indikator = (1)
_ Kesulitan belajar‘pada ruangan workshop, {2) Kesulitan
heiajar yang bérhubungan dehgan“ #asilitas;‘
'(S)Kesﬁlitan bélajar yangﬁ berhubungan dengan
péngorganisasian, (4) Kesulitan belajar yang ada
kaitannya dengaﬁ~pelayanannan {5) -Kesulitan belajar
yang berhubungan  dengan_ke5e1amatan kerja, dan (&)
, KeSu&itan‘belajar yang ada hubungannya dengan,proge¢9f 
kegiatan. | |

2. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket.

Instrumen -penelitian ini dibuat dan dikembanggan
sendiki. oleh peneliti. Untuk instrumen keéulitaﬁ 
belajar di Work Shop Busana, konsep yaﬁg mendésé?i.
penyusunan instrumen bertniak dari  definisi
oberasinpal variabel. _Dari' deFinisi operasional

dikembangkan definisi sub wvariabel yang nantinya



.dikéﬁal Adéngan. indikatdr variabgl. Dari indikatorl
inilah -dikembangkan item—item k&esioner. ' Dari
keéﬂiitan .bé;éjar di work.shop busana seperti telah .
disebutkan-v pada bahagian terdahulu ditetapkan‘

'indikgtor-QéEiabel yaitu ruangan wokr shop, fasilitas
‘work _shop, pengorganisasian, pelayanan ;keselamatan;‘
-Ler1a dan prosedur kegiatan di work shop.

Yang dimaksud dengan ruangan adalah suatu tempat
khusus vang digunakan untuk . melakukan kegiatan
‘béléjér' mengajar praktek atau pér;nbaan ilmiah dan
herbagal aPt1v1ta5 ilmiah baik berupa'A b=ervasi,
r1set, demcnsra51 dan sebagalnya. Yang dimaksud dengan
~Fas111tas work shop adalah berupa sarana dan prasarana:
yang menunjang teru3udnya perkqllahan‘ praPteF dengan
lancarAséhingga mencapal hasil beiajar yvang memuaskan.

'Yang dimaksud dengan pengorganisasian adalah hal—hai'
yang meliputi . tentang pefencanaaﬁ, pengaturan,

penempatgn ,penggantian'bdan pengembahgan .Fasilitas
4 beiaiar. Yang‘dimaksud pe;ayanan adalah bimbingan Jdan

layahan'ﬂyang- diberikan‘ baik oleh para dosen atau

pembiha mata kuliah praktek méupun layanan yang

" diberikan Dleh petuga5 di work shop busana’ éehingga
prdses bela;ar menga;ar berjalan dengan lancar. Yang

dimaksud' dengan keselamatan.kerja adalah =eperangkat-
aiétfalét x bahan;bahan yang sangat,pentingidlsed1akan

;di sefiap workishnp‘; agaf setiap kegiatén bélajarf
'hengéja} .vdapat dilaksanakah dengan aman serta

terhindar dari .h;lfhal yang tidak diinginkan.
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Sedangkan _yaﬁg‘dimaksud'dEngan prﬁéedur kegiatah. Aiv'
work shop adalah kegiatan belajaki.mengajar praktek
di work shop,sesuéi dengan konsep—konsep 'teori dari
ketrampilan—ketrémpilan yaﬁg akaﬁ dilatihkan;‘
Dari »masing—masing ~ indikator, ‘ dikembangkén E
kuessioner dengan perincian sébagai berikut : ruéng%n
ilb item, Fésilitas work shop 12 item, pengqrganisaéian
8 ifém, pelayanan 12'item, keselamatan ker ja 5 item
dén  prosedur kegiatan di wprkﬁéhpp 9 item. Déngan
) demikian untuk keseluruhan variabel kesulitan belajar
'diVWDrkshnﬁ busana tefdapat 56 item.
C Kisi-kisi instrumen kEsulitén'belajar di work .
"shop bﬁsana dapat dilihat seperfi tabel berikut :
. IABEL 3. Kisi-kisi Instrumen Kesulitan Belajar

Mahasiswa di Work Shop Busana

-
-

No ! INDIKATOR ' No Item

‘yariabel

+

1]
*

adn

1,2,3,8,5,6,7,8,9,10 e

' 1. ! Ruangan Work Shop i

i 2. ! Fasilitas '111,12,13,14,15,16,17,18,19§ ~
! : 120,21.22 | -
1 3. ! Pengorganisasian :23,24,25,26,27,28,29,36 ' L‘
oAl Pelayanan | ':31,32,33;34,35,36,37,33,39£,
Coo | 140,41 | '

. 5. ! Keselamatan Kerja':43,44;45,46,47 - ;

1 &. ! Prosedur Kegiatan {4834?,50551,52,53,5&,55,56:

\ : - S Easm : S—



-

=. Pengukuran -

Didalam penelitian ini alat ukur vyang disusun.
adalah "untuk mengukuf hambatan hambatan dalam
pefkuliahan yéng mempengaruhi keberhasilan mahasiswa ,
vaitu kesulitan belajar di Work Shop Busana.
Pengﬁkﬁran dilakukan “dengan jalan menganalisis
pendapat vyang dikemukakan oleh résponden. Pengukuran
pendapat - mempunyai kelemahan—kelemahaﬁ- Rest, yang
diter jemahkan oleh Sanapiah Faisal dan Mulyadi Guntur
Suseno (1982 : 193) menyatakan bahwa belum ada metoda
.yang benar-benar dapat diandalkan untuk melukiskan dan
mengukur sikap., tetapl pengukuran pendapat merupakan
tekhnik pendekatan yang dapat dipakai untuk MEngetahui
pandangan’ afau sikap yang sesunQQUhnya. Ini berarti
'béhwa mengukur pendapat dapat dilakukan dalam
pénelitian ini,walaupun mempunyai kelemehan—kelemahan.

Variabel kesulitan belajar di Work Shop Busana
:diukur dengan skala'interval. Untuk kesulitan belajar
di Work Shop busana, péngukuran' dilakukan dengan
mengukur tingkat kesulitan belajar vyang disebabkan
_bleh indikatnr—indikatnr misalnya ruangan, seperti
berikut ., ruangan Work Shop vyang sempit {(kurang
‘memeﬁuhi persyaratan), ruangan kurang_ cukup cahayé,
-penerangén lampu kurang memadai, ruangan praktek
terasa panas, warna dinding kuréng mendukung
(menimbulkan rasa mengantuk) , susunan meja yang
ﬁenimbulgén- Leterba*asan bergerak. ruangan pas vyang

sempit dan panas, keber51han ruangan tidak memadal.
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Untuk menéﬁkﬁr: kééulltanlhéiaja} di  ﬁqu ‘épr
'Q'§Q5a9§f'tEFSEbUt_ mula1ifdar1 rﬁénganAfg'E:Fasilités,'
peﬁédrgaAiéééién;. pelayﬁnan;v keselamétan kerjél dan:
prosédur kegiatan diukur dengan skala frekwensi yang
dlkembangkan Dleh Halp1n (1966) yang dikutip oleh

quCkma”"(1972 179) Yang dlsusun dengan ’tipe-'pilihan ..n

sgandavfmulai dari. Sangat Serlng (SS),'- Seking. @5),L o

Kadéng;kadaﬁé Y(Kh),k Jarang D dan Hampir tidaﬁ
pernah (HTP). Skof yéng diberikan untuk pernyataéﬁ
positif sangat sering = 1, sering = E,vkadang—kadang =
 35'~j§rang: %. 4 dén Hampir tidak pernah ="5.v.Untuk
'Q §érﬁ§ata§h:  negatif_ penyekorénnYa ' keﬁalikan':fdari
pernyataan »posifiF- vaitu untuk sangat ééring = '5,"v

sering = 4, kadang—kadang = 5, jarang = 2 dan hampir

tidak pernah =1 .

Sknr yang dlperoleh dari seluruh item akan »dapat,;.*

mengukur tlngkat Peserlngan FESpDn merasakan hambatan—:ﬂ-“-

hambatan dalam melakukan kegiatan belajar di work shop
busana. Hal ini dapat diketahui dari pengisian angket.
Skor di atas faté—rata adalah skor respon yang

-]diinginkan (tidaP mEngalami/kesulitan belajar), skor

| rata—rata adalah ‘SPDF respon yang .sedang(belum‘

'méngalaml kesulltan belajar), dan d1bawah ratav— bfaﬁa
'adalah yangﬁ'mempunyalbrespon vang tidak: d11ng1nkan-
{mengalami késulitan belaféri.
4; Val1d1tas 1nstrumen

| Valldltas 1n5trumen 'peneiitian' ‘bisa secafa i

7émp1r15“dan b1sa pula secara logis. Padé  pEné1itian



 1n1 Ponsep leldltas leb1h banyak dlgunavan 'validi£as
emp1r15 karena yang akan d13ar1ng adalah dété
:1nFormat1F faktual. Karena itu untuk ﬁéndapatkanl
instfumgr valid yang akan diuji hanyalah .valiaitaé
19915«§aﬁa, sehingga sebahag1an persyarétaniIValidiﬁaé
 5uddh dapdt di pénuhi. Dalam hal ini yaﬁg pertama
'SEFall dlperhatlkan adalah va11d1tas isi dan va11d1tas
‘kbnstruk. .Validxtas' isi menunjuk pada sejauh mana
1nstrumen tersebut mencerminkan isi yang dlkehendak ’
sesua1 dengan deFen1s1 peras1onal var1abel.' Agar
mehiiiki: validitas isi, suatu ukuran harué secéfé
memadai menarik - sampel dari'isi "bidang ilmu vyang
sedang diteliti.

| TUntuk mencapai validitas isi variabel kesulitan
Vbelajar di work shop busana' , diadakan ﬁenyebakan
angket kepada beberapa mahasiswa PKK FPTK IKIP Padang
" untuk mendapatkan berbagai input .tentang isi dan
5ah$sanya;_ Dengan demikian'isi dahvbahasa kuessiopér‘
ke sulltan . belajar " tersebut  betul-betul dapat
menggambarkan keéulitan belajér di‘work‘shop busana.

; Kéreha vang akan diukur ~dalam pénélitian‘ in{
édéiah kesulitan belajar di work shop busana ﬁaﬁé
validitas konstruk perlu juga diperhétikan, . Karéna
.i£ﬁ 'itQM—item. pernyatéan dijabérkanv dari' defenisi"‘
'Dpefééiohai | variabel; ‘kemudiah ~ dijabarkan lagi
'indikatﬁk- variabel . Dari indikator variabel ~inilah
EémdaiénA'dijabarkén item—item kuessioner . Dengan'

dehikian'- item—item kuesionér yang dibuat sudah
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berdasarkan konsép; sub}kons&p dan dari sub—sub konsep
iﬁillahirlah item kueéiunér. Unfuk itu kuesioner juga
di uji coba pada beberapa teman vyang . ahli, untuk
mengétahui apakah butir tes sudah  betul-betul
menggambarkan indikator variabel yang akan diteliti.
Hasilnya ada butif instruhen yvang diperbaiki, ditambah
dan ada juga yang dibuahg'kafena sama dengan itemfitem'
.lainnya.

Dengén demikian insrtumen penelitian ini sudah
dapat dianggap Qalid, tarena sudah dapat dianggap

memenuhi sebahagian persyaratan validitas penelitian.

E. Teknik Analisis Data.

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam
penelitian'iniiadalah tehnik statistik desriptif vyang
berhubungan dengan deskripsi data. Secara kronologis
dan sistimatis, setiap variabel yang dianalisis perlu
dideskripsikan terlebih dahulu. Dari data mentah vyang
diolah dengan mempergunakan teknik statistik
deskriptiF, dengan jalan menghitung skor ra£a—rata dan
simpahgan baku (sténdar deviasi). |

Rumus yang digunakan Qntuk menghitung skor vrata-

rata adalah H



X = e
M
Dimaﬁéb;
; = skor rata—rata‘
ZX = jumlah skorVX.
N = jumlah subjek

Untuk menghitung Standar deviasi menurut Bruning dan

Kintz (1977:5), digunakan rumus :

B

SDh

Dimana @

2. x2

rjumlah skor X kuadrat

> X = jumlah skor X
N = jumlah subjek
SD = standar deviasi

F. Prosedur Penelitian
Pelaksanaan penelftian ini ditempuh dengan
langkah—léngkah sebagai berikut :
i. Pengajuén ‘proposal penelitian kepada . Pusat. 
" Penelitian IKIP Padang. Kemudian Pusat
.Peneiitian mengadékan evaluasi apakah proposal .
tersebut vtelah‘memenﬂhi persyaratan»yang telah

ditetapkan atau belum.‘
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ﬁpabila.lipraposal tersebut telah memenuhi
kritéria yang-ditetabkan Pusat Penelitian IKIP’
Padaﬁg, maka langkah selénjutnya'adalah penanda
tangéﬁan kontrak aengan pémberi'dana, vaitu DPF
melalui FPusat Penelitian IKIP Padang

Se}anjutnya diiakukan pemantapan disain
penelitian, peﬁbuatan iﬁstrumen b,penelitian,

mengkonsultasikan instrumen dengan orang yang

‘ahli sehingga mendapatkan instrumen yéng sahih

dan dapat diandalkan

Langkah selanjdtnya adalah mengumpulkan data.
Data yang terkumpul kemudian diolah- dan
diénalisis menggunakan analisis statistik
deskriptif. Hasil analisis ' kemudian
diiﬁterh#etasikan untuk menyusun bahan laporan.
Tahap selanjutnya menyusun draF..lapDran dan
diserahkan pada Pusaf Feneslitian untuk diperiksa
oleh Tim Penilai Laporan Fenelitian. |
Setelah ‘dinilai kemudian direvisi sesuai dengan
saran—saran Tim‘Penilai,»digéndakan dah dijilid

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

.

Keterbatasan

-Béberapa keterbatasan yang terdapat dalam

1

- =

pelaksanéan- penelitian ini bisa menghambat Jjalannya
penelitian . Keterbatasan tersebut dirasakan terutama

dalam ha} :

Keterbatasan dalam  pengumpulkan data
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Keterbatasan dini dirasakan dalam:;ﬁEnngpulén
fdatai angket denganvfmgh3515wa “tahun  ajaran
1989/1989. Mahasiswa tersebut sebahagian sédaﬁg
. me1ék§énakan Praktek Lapangan Kepehdiaikanv dan
Fraktek Industri daﬁ'baru kembali pada bﬁlan
Desember 1991. Selain ;tuv sebahagian dari
.mahasiSNa térsebut tidak ada lagi yang meﬁgikuti
mata kuliah fatap muka,; sehingga untuk pengisién

angket terpaksa dihubungi satu persatu.

Y



- BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bahagian ini akan ' ‘dijelaskan ° tentang
Aanélisis ~data _danf pembahasannya. Untuk itu uraian
mengenai ini meliputi i (A) Deskripsi data, dan (B)

_ Pembahasan.

" A. Deskripsi dafa,‘

Data diperoleh dari ~subjek vpenelitianv yaitu
méhasiswa . program Studi Tata Bﬁéana‘Jurusan PEKK FPTK
IKIP Padang yang ber jumlah sebanyaP 85 Dranj. Sampel
ini d1amb11 darz 107 mahasiswa yang terdaftar pada
tahun akademx 1991/1992. Varlabel yang akan dltelitiJ
 di dalam penelitian ini adalah kesulitan belajar
méhasiswa di warkshop. Variabel ini mérupakan variabel
tunggal dengan 6 indikator yaitu kesulitan belajar
yang  berhubungan’dengén ruangan, Fasilités belajar,
pengorganisasian, pelayanan, Peselamatah kerja ‘daﬁ-‘
ﬁrcsedur kegiatan. Variabel tersebut d1uPurj dénganA
skala frekwensi yang pembobotannya menggunakan angka 1
sampai dengan‘-s. 'Apébila seseorang sahgat sering
merasakan kesuiitan ,dalam‘»belajarf di workshop
diberikéh angka 1 dan ‘apabila seseorang tidak pernah
: merasa 'Eésulltan diberikan angka 5. Dengan demikianf-
angka S berarti sangat,baikg 4vbaik,"3 'sedang, 2.
Eurang dan 1 kufang sekali. Angka 2 “déﬁ éngka 1

menggambarkan kesulitan belajar, angka 3 merupaka

44
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titik sentral, dan angka 4 dan 5 berarti tidak
mengalami kesulitan belajar.

Untuk mendeskripsikan data penelitian ini
digunakan skor trata-rata dan standar deviasi. Agar
dapat memberikan pengertian yang =Sama pada setiap
indikator variabel maka skor rata-rata yang diperoleh
sesuai dengan rumus yang digunakan, skor rata-rata
tersebut perlu dibagi dengan jumlah item. Hal ini
dilakukan pada semua éub variabel, sehingga dalam
menghitung skor rata—-rata tersebut diperoleh skor
terendah adalah 1 (satu) dan skor tertinggi adalah S
(l1ima). Bila seseorang mendapat skor rata-rata 5, ini
berarti sangat baik dan tidak mengalami kesulitan
belajar. Apabila seseorang mendapat skor 1, berarti
sangat Jjelek dan juga berarti mendapatkan kesulitan
belajar. Rerikut ini akan dijelaskan deskripsi data
variabel kesulitan belajar secara keseluruhan, dan
diikuti dengan masing-masing sub variabel. Dengan
deskripsi data ini dapat dijelaskan pada béhagian—
bahagian mana saja mahasiswa yang mengalami kesulitan

belajar.

1. Kesulitan belajar mahasiswa.
Skor rata-rata dan standar deviasi yang diperoleh
dari hasil analisis data dapat dilihat seperti tabel

berikuts:



Tabel 4: Skor Rata-rata dan Standar Deviasi
Variabel Kesulitan Belajar Mahasiswa di

Work Shop Busana

/ \
! NO Sub Variabel ! Skor ! Standar |
i : ! Rata—: Deviasi i
; : i rata | i
H + } + :
t 1 ! Ruangan work shop. ! 2,56 1 0,45 |
1 2 | Fasilitas ! 3,11 0,52
1 % | Pengorganisasian P3,21 10 0,54 i
1 4 | Pelayanan V3,05 0,47 i
1 5 i Keselamatan kerija ! 2,47 0,84 |
1 & ! Prosedur kegiatan 1 3,00 0,63
; + } H
v TOTAL p 2,9 1 0,28 |
N\ /
Dari tabel di atas skor rata-rata kesulitan

belajar secara keseluruhan adalah 2.9 dan standar
deviasinya 0.28. Ini berarti ékor rata—-rata yang
diperoleh di bawah skor tengah. Hal ini menuniukkan
bahwa kesulitan belajar di workshop busana cenderung
sedang. Walaupun demikian skor tersebut menunjukkan
baﬁwa work shop secara keseluruhan agak kurang
memadai. Mungkin banyak hal—-hal yang menimbulkan
kesulitan belajar di work shop. Untuk menyelusuri
kesulitan belajar ini akan kita lihat kesulitan

belajar pada masing—-masing indikator variabel. Dari
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fenam 1nd1kator varlabel, ruangan work shop menunjukkan
:skor rata—rata .56 dan standar deviasi 0.45. Skor
_;Fata;rata. tersebut menunJuPPan"kecendEFUngan kearah
Purang ba1L Hal ini berarti béhwa keadaan ruangan
wnrk shop menurut mahasiswa cenderung menimbulkan
"késulitén belajaf. Begitu juga keselamatan kerja yang
menunjukkaﬂ' skor rata-rata 2.47, dan standar deviasi
:_9.57. .Halv ini menun;ukkan kurangnya aiperhatikan
kéSélamétéh. kerja di‘work shop sehingga menimbulkan
-édanya-‘kééulitan belajar bagi mahésiswa. Indikator
flaih seperti fasilitas work shop skor rata-rata
3;11. Hal ini menunjﬁkkan tidak adanya kecenderungan
'Eesuiitaﬁ -belajar. Pengorganisasian work shop skor
"irétafrata '3;21-' Hal ini menunjukkan tidak adanya
_Eétenderungan kesulitan belaiar. Pelayanan skor rata—
réfé. 3;05f Hal ini 3juga menunjukkan ‘tidak adanya
ketendrungan kesulitan belajar. Frosedur kegiatan di
‘WOEP"shupiskor rata—rata 3.0. Hal ini cukup memadéi
dan cenderung tidak menlmbulkan kesﬁlitan belajar,
Nalaupun demlklan tampaPnya SPor raté-rata masing—
’mas1ng '1nd1kator tersebut di atas cenderung sedang.
. Hai i' bukan berarti tidak ada kesulitan belajar.
Untuk melihat lebih jaqh,‘perlu dldegkripsikan'maSing—
'masing sub indikator'tefsebut; | .
Ruangan " Workshop |
‘Untuk mel1hat sampal di mana kesulitan pbelajar
yang: bekhubungan dengan ruangan workshop selanjutnya

alkan dijelaskan skor rata-rata item—item sub variabel
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" ruangan work shop sepefti‘tabel‘bérikuf:

TABEL 5: Skor Raﬁa;rata.Sub variabei,Ruangan Work

Shop
/ v
i NO.: ‘Indikator Sub Variabel ﬁ Skdfi s
; ! Ruangan | | Rata- !
f : | ! rata !
1. :‘Luas ruangan V2,3 :
1 2. | Cahaya dalam ruangan V3.3 H
! Z. i Cahaya lampu V2,2 H
. 4. | Udara dalam ruangan vo2,5 0 4
i 5. 1 Warna dinding i 3,8 H
R Lebar'meja P2,3 i
V7.0 éusunanrmeja' v 2,0 H
) o 8. ! Luaé ruangaﬁ pas' : .1,6 }
t 9. } Udara dalam rqangan*paé  i 1,8 3
1 '10.! Kebersihan ruangan 1 ‘2,5.. :
\ ' - /

Dari tabel di atas ternyata. banyak hal vyang

- yang berhubungan dengan ruangan mehimbulkan kesulitan
pelajar. Faktor—faktor vyang menimbulkan kesulitan

belajar’ adalah Iuas;ruéngaﬁ,'cahaya lampu, keadaan

ruangany, ‘lebaf meja  pkaktek,g susﬁnén meja, luas
Fuangan paé, keadaan ruangan pas dan kebersihan. Luas

ruangan menurut mahasiswa. henihbulkan kesulitan
belajar ' dengan skor rata—raté 2.3,‘ karena sering

.terasa sempit. Hal ini mungkin disebabkan karena dalam
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perkullahan di wDrP shop mahasiswa yang Pul1ah serihg
_meleb1h1 Lapa51ta5 ruangan worr shop, seh1ngga terasé
semp1t untuP praktek. SelanJutnya cahaya lampu menurut
- mahasiswa Juga Purang memadal dengan “skor ratéQFata

2.2, sehingga dlanggap oleh mahasxswa sebagal hambatan

dan men1mbu1Pan Pesu11tan belaJar. Udara dalam ruangan

menurut maha515wa Juga Putang memadal. dan dianggép

sebagai hambatan'yang menlmbulkan Lesu11tan belajar .

{(skor 'rata—rata 2.4). Selanjutnya lebar mEJa memurut

mahasiswa kurang ‘memadal untuk praktek dengén' skér

rata—-rata 2.3. Hal ini Juga dlanggap sebagal hambatah;

sehingga dapat mEnimbulPan Pesulltan belaJar. Susunan
MEja menurut mahésiswa.juga kurang memadal {(skor rata-
rata 2.0). Hal ini juga dianggap mahasiswé sebagail

hambatan dan menimbulkan kesulitah belajar. Luas

ruangan pas menurut mahasiswa sangat kurang “memadai -

(skor rata—rata 1.8), sehingga dianggap »menimbﬁlkén
kesulitan belajar di work shop. Selanjutnya keadaan

ruangan pas juga terasa panas dan’ kurang memadai

sehingga menimbulkan kesulitan pbelajar (skor rata-rata

1.8). Keberﬁihan ruahgan'juga kurang memadai"(skor
rata-rata 2.9)-

;Hal-hal yang tldaP men1mbu1kan kesu11tan belajar

‘menurut mahasiswa adalah cahaya dalam. ruangan {cahaya

-

alam) skor #ata—rata 3.&. Faktor lain yang tidak
menimbulkan kesulitah belajar adalah warna ruangan
SPDr rdta—rata 3.7.

’Dengan dem1k1an FaPtor—FaLtDr yang menlmbulkan
w7 \
,“\ 33 { %‘ﬁ
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kesulitan pelajar mahasiswa yéﬁgE berhubuhgan ‘dengan
ruéngah adalah: iuas .ruahgan yang -kgrang meﬁadai,_
'cahaya lampu yaﬁg'tidak memuaskan, ikeadaén ruangan
yang .tera5é pahés, lebar méja” praktek - yang tidak
memadai, éusunan meja yang menéganggu kelanjacaran
praktek, udara dalam ruangan pas yang térasa sempit
dan panas, serfa kebersihan ruangan yang tidak

mamadai.

3. Fasilitas work shop.

Untuk melihat sampai di mana .kesulitan belajar .
yaﬁg ditihbulkan pleh fasilitas work shop, éelanjutnya.
ékan di jelaskan skor rata-rata itEméifem sﬁb variabel
FaSiiitas workishopQ Hasilnya dapat dilihat“sepefti:

tabel berikut:



fTﬁBEL 6=_Skor1Rata?rata Sub Variabel Fasilitas Work

Shop

-
-

NO. 3 Indikator Sub Variabel | Skor

! Fasilitas work shop

H H ! Rata— |
i : { rata i
L. : JQm1ap alat tangan i 2,9 I
!'2. H Mufu alat—aiat tangan T 2,2 :
V3. 8 Relevaﬁsi alat—alat tangani 3,6 :
: H dengan tugas R !
T4, i Efisiensi alat—alat tangan: 3.4 i
1’5, 1 Mutu aiatéalat:ﬁesin"{" : »3;3 ;
! b :vRéleQansi élat—alat QEéin V3,7 !
i i dengan tugas : : :
! 7. 1 Jumlah alat—alat mesin v 2,8 H
1 8. 1 Efisiensi alat—alat mesin | 3,0 :
199;': qumléh’bahan praktek-yang ' 1,9 :
i i disediakan | o oy ’

10.1 Mutu bahan—bahan praktek i 2,4

-

11.} Relevansi bahan—bahan i 2,6

-
-

-

-

praktek dengan tugas

1 12.! Efisisensi bahan—bahan 2,7
: :'praktek ' b
I . - ,

Dari tabel di atas ternyata banyak faktor yang
ber hubungan dengan fasilitas menimbulkan kesulitan

belajar. Jumlah alat tangan menurut mahasiswa
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;menimbuikan. Pesulltan bEIEJar dengan skor rata-rata

‘.2;9_'}Hél ini 'menunJQkkanbgumlah 'alat tangan yang
-fersed1a :‘di; 'ﬁnkkéhdp 1 ma5ih f.kurang mencukupi.
' 891anJutnya .mutu aiét‘tangaﬁ yang tersedia menurut
mahaSLSwa Purang memadai {skar rafa—rata-E.Z). Hal ini
mungkin dlsebabkan Parena alat tangan tersebut sudah
,bényak yang rusaP dan sudah usang. Selanjutnya jumlah
 31at—a1at mes;n-:menurut mahasiswa kurang. mencukupi

.dédgéh'fv(ékor rata—rata 2,55 sehingga mahésiswa
E'bbﬁérasékah_sebagax hambatan dan menlmbulkan kesulitan
_bélajar. Jﬁmiah bahan praktek yang tersedia di work
shop’ menurut mah351swa tldak mencukup1 dengan ‘(skor
"_Fafaékata _1;?)>-.Hal ;n1, mungkin d1sebabkan karena
juhiah 'bahAn  yang:;tefsedia tidak seimbang dengan
Jumlah maha51swa, sehlngga bahan praktek tidak ;ukup,
.sEhlngga dapat ,menlmbulkan. kesulitan . balajaf
.mahasiswa. ,MQtu bahan praktikum"yang tersedié‘ di

work shop menurut mahasiswa juga kurang memadai (skor

':x raEé—rata1 2.4. Hal ini:akan imengékibaﬁkan kurangnya

.umutu’ haéil praktikum mahasiswa, sehihgga dianggap.

éebagai'hambatén untuk mentapai‘prestasi belajar vyang
Zdlharapkan. Selanjutnya relevan51 bahan praktek dengan
>tugas yang dlberlkan menurut - mahasxswa Purang memadai,
;sehlngga menlmbUIP an Pesukaran belajar praktek _(skor
::raté+rafaA 2.6). Ini'menun)ukkan bahwa bahan praktek
yang  disediékaﬁ volghvwnrk‘Sth paﬁa umumnya kurang
_rélévan ‘dengan :tugaa yang:&iberikah dosen. Hal ini

‘bakangkali disebabkan karena dosen memberikan ' tugas

I’"‘)& « ;’/i

L s

™~
-/



tiqak mgmherﬁatikan bahéﬁ yvang tersedia, atau work
'shop. tidak mémpu» menyediakan- Sahan csesuai dengan
'permihtaan ddsen; ’Fakfor. lain yang dianggap
menimbulkan kesulltan belajar menurut‘mahasiswa_adalah-
-eFisiensi .bahan—bahan praktek‘yang d1sed1aPan viork
shop {skor rata-rata ;,7). ﬁHalf,ini menunjukkan
wWor i shop tlddP dapat menyed1akan bahan vyang tepat
guna; atau bahan yang d1sed1akgn tldak mencukuﬁi.
Muﬁgkin juga bahan berlebjh tetépi tidak terpakati
: untuk praktek. 'A#ibatnyé ﬁahasiswa | ,terpaksa‘
‘ menyed1akan bahan sendiri. Hal inllah yang barangkali
dianggap 'mahasiswa yang menjadi' tambatan sehingga
menimbulkén keéulitan belajar. |

Féktor lain tampaknya tidak menimbulkan kesulitan
bé}ajaf. Alat tangan yang dlsed1aran work shop menurut
mahasisan relevan dengan tugasiyang dlberxkan dosén
{(skor rata-rata 3.6). Begxtu‘Juga alat tangan ~yang
'dlpergunakan -jﬁga efisient {(skor rata—-rata 3.4).>Mutu
alat—alat mesin yang d1perqunakan juga cenderung baik
(skor rata—rata 3.3). Alat mesin yang tersedia menurut
maﬁasiswa juga relevan_ depgan_: tugas—tugas  ~yéng>
diberikan dalam  kuliah (skor rata-rata  3.7)-
Seianjutnyé alat—alat ﬁésin yéﬁg ‘disediakan cukup
efisient (skor rata-rata 3.0).

‘Dengan‘demikian»ada tujuh faktor dalam fasilitas
belajar  yang“ MEnimbulkah kesulifan‘_belajar Yaitﬁ;
_ juﬁlah alat tangan yang tidak mencuPup1, 'mﬁtu- élét

tangan vyang Purang memadai, Jumlah alat mesin yang
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‘kurang .méncukupi; jumlah bahan‘ﬁréktek .yang kurang
meﬁcﬁkuﬁi_untﬁk'praktek mahasiswa,vmﬁtu.bahén préktek

yang kurang memadai, bahanbﬁraktek yang kurang sgsuai'_
dengan tugas yaﬁg diberikén dosen, .sehingga bahani

tEﬁsebutitidak eFisient.

4. Peﬁgorganisasian'pemamFaaﬁah work shop.

Untuk melihat sampai di mana  kesulitan belajar
dalam pengorganisasién pemamFaataﬁ ' wofk : shnp,
selanjutnya akan di jelaskan skor rata-rata item—item
sub'variabei pengorganisaian pemamFéatan ruangan Qbrk.

shop seperti tabel berikut:



TABEL 7: Sk0k Rata—rata Sub Variabel

Pengorganisasian Work SHop_

/ \
1 NO.! Indikator Sub v‘ariabél'v» . o - bkor
'i i ,FengorganisaSian'ﬂ  | f;:‘ . ‘ ) ; TRé£a—1y:
i i | | irata
3 1:‘! Waktu kuliah paraktek » k » ' i 3,5 1
i 2. 1 Waktu praktek diluar jédwal kuliah ,!_2,9 :
I S Nakﬁurkonsultasi-dehgén dnéaﬁfseﬁék£ﬁ-;} 3.3 ¢
' ! praktek | Sy :
i 4, ! Waktu konsultasi denganxdbSEn diluar i 2.8 1
: ! jam kuliah ; '
! S. i Tata ter,ti_bvf pk.aktek‘_'d'i work s«hop' S oLz.8
I 6. ! Tata tertib pemakaian alateé_i'at B R

! 7. i Tata tertib pEnYelesaian'tdgas praktek P 3.3 0
1 8. ! Tata tertib dlm. kerjasama dengan teman! 3.3 |
N\ : . /

Dari tabel di atas ternyata tidak banyak hal yang .

yang berhubungan dengan pengorganisasian. pemém?aaténg

. work 'shcp‘yang mehimbulkaﬁ keéﬂliﬁah bé1ajar. Fakfor
éang meniﬁbulkan kesulitan Belajar menﬁrut mahasiswa
adalaﬁ pengorganisasian yahg berhubungan dengan
praktek di luar jam kuliah terstruktur .(skar':rat;

2.9). Hal ini meﬁunjukkah kurangnyé kEbEbaSan‘Abagi

P

terstruktur. Hal ini mungkin disebabkan karena tidak

‘adanya petugas‘ yang dapat melayani mahasiswa, atau

. : ) . X . o \.‘,’\
mahasiswa menggunakan work shop diluar Jam kuyﬂ&ﬁ“ -
. S . . : AV

W

Y.

AR
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;jadﬁal 'pemakaiah work shop yang sarat dengan - kuliah
- terstqutUra-Selanjutnya-Faﬁtor_pengorganisasian:waktu
iuntuk .konsultasi vdénéan dosen maﬁé kuliah prakfek
diluaf jam kuliah'di_work éhop, kurang memadai ‘§5kor
rata—-rata 2,85,'Hai ini menﬁnjukkan bahwa pemamFéatan
wot k _shop. péda waktu iuang untuk konsultasi dengan
dosen mata”RUIiah'praktek kurang diorganisir :dengan
baik, sehingga:'méniﬁlekan' kesulitan belaj§rf Sagi
Aﬁaﬁasiswa.‘ Pényebabnya barahgkaii karena kurahgnyé'
waktu yang dlsedlaFan dosen untuk memblmbxng mahasiswa
-di luar waktu Pullah, atau Jadwal penggunaan wark shop
.,yang terlalu - padat untuL kuliah tatép muka secara
Fdrmal. Faktor selanjutnya yang menlmbulPan kesulitan
Selajan mah351swa adalah tata tertib praktek di work
shop (skor rata—rata 2.8). Hai ini menunJquan bahﬁa
tata tertlb.pemakalan wark shop mungkin terlalu ketat,
dan kurang member1kan kebebasan pada mahasiswa.
“Faktor lain - dalam -pEngDrganisasian work .shoﬁ'
tidak 'meniMbulkaﬁ ~kesulitan  belaijar mahasiswa.
Pengorganisasian"wath ku1iah cenderung baik: dengaﬁ
skor rata—réta 3.5. Jadwél wéktu tonsultasi dengan
dosen sewaPtu praktek cenderung baik dengan skor rata—
rata 3.3, tata tertlb pemakalgn alat cenderung balP_
aengah skor rata—rataj3.35,t#fa' terflb penyelesalan
tu935 cukup.b§ik”deﬁgan.sknt rata-rata 3.3, dan tata—
.tertibvdalam'kefja sama dengan sesaﬁa'teman. mahasjsué
,cendefung baik'dehgan skor rata-rata 3. 3. )

S. Pelayanan
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Untul melihaﬁ sampai di mana kesulitan belajar
vang berhubungan dengan pelayanan di work sﬁop,
selanjutnya akan dijelaskan ékor rata—-rata item—item
sub variabel pelayanan seperti tabel berikut:

TABEL 8: Skor Rata—-rata Sub Variabel Pelayanan

/ \
! NO.! Indikator Sub Variabel iSkor |
: i Pelayanan _ iRata—1
i H irata |
t 1. ! Peminjaman alat kepada ketua work shop i 3.2 |
i1 2. ! Peminjaman alat kepada teknisi V2,9 4
1 3. | Jadwal peminjaman alat kepada ketua i 2.5 1
H A wﬁrk shop : '
¢ 4, ! Jadwal peminjaman alat kepada teknisi | 2.7 i
! 5. | Prosedur pemihjaman alat kepada ketua 1§ 3.3 i
: ::work shop H :
! 4. !} Prosedur peminjaman alat kepada teknisi! 3.2 1
i 7. Frosedﬂr pengembalian alat kpd. teknisii 3.7 |
H 8; H Prosedﬁr peminjéman alat melélui dosen § 3.0 1
LR Kebebasan mémakai alat waktu praktek 1 2.4 )
110. ! Frosedur pengambilan bahan praﬁtek i 3.0
: ! melalui ketua work shop H ;
111. | Prosedur pengambilan bahan melalui i 3.0 1

-
-
e

-

teknisi

' L) -y
3 -

pag

Prosedur pengambilan bahan praktek

melalui dosen H )
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Dari tabel di atas ternyata banyak Jjuga faktor
yang berhubungan dengan pelayanan di work shop yang
kelihatannya menimbulkan kesulitan belajar. Faktor
yang menimbulkan kesulitan belajar menurut mahasiswa
adalah peminjaman alat képada teknisi, jaduwal
peminiaman alat kepada ketua work shop, jadwual
peminjaman alat pada teknisi , kebebasan memakai alat
sewaktu praktek dan prosedur pengambilan bahan melalui
dosen. Peminjaman alat kepada teknisi tidak begitu
banyak menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa
(skor rata-rata 2.9). Akan tetapi skor 1ini juga
memberi petunjuk adanya sedikit kesulitan belajar. Hal
ini. menunjukkan teknisi lkadang—kadang mempersulit
mahasiswa dalam. peminjaman alat. Peminjaman alat
kepada ketua wark shop Jjuga menimbulkan kesulitan-
belajar mahasiswa (skor rata-rata 22.5). Barangkali
prosedur peminjaman alat tersebut yang begitu

mempersulit mahasiswa atau waktu yang disediakan ketua

work shop untuk itu sangat terbatas. Hal ini-
barangkali akan mengakibatkan tertundanya jadwal
penger jaan tugas mahasiswa. Selanjutnya jadwal

peminjaman alat kepada teknisi, Juga menimbulkan
kesulitan belajar bagi mahasiswa (skor rata-rata 2.7).
Hal ini barangkali disebabkan karena peminjaman alat
melalui teknisi ada kaitannya dengan persetujuan ketua
work shop. Jika tidak tidak ada persetujuan ketua wot kK
shop, maka teknisi tidak dapat meminjamkan alat

tersebut. Kebebasan memakai alat Jjuga menimbulkan
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kesulitan belajar (skor rata-rata 2.4). Hal ini
memberi petunjuk betapa terbatasnya kesempatan
mahasiswa memakai alat untuk praktek. Mahasiswa hanya
dapat memakai alat yang dipinjam dan dalam waktu vyang
ditentukan. Selanjutnyé prosedur pengambilan bahan
praktek melalui dosen tampaknya juga sedikit
 menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa (skor rata-
rata 2.9). Hal ini mungkin disebabkan karena kurangnya
waktu vyang disediakan dosen untuk melayani mahasiswa
dalam pengambilan bahan praktek tersebut.

Faktor lain dalam pelayanan di work shop pada
umumnya tidak menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa.
Faktor—faktor tersebut adalah.: Feminjaman alat kepada
ketua work shop sgor rata-rata 3.2,Prosedur pemiﬁjaman
alat kepada ketua work shop skor rata-rata 3.3,
Frosedur peminjaman alat kepada teknisi skor rata-rata
3.2, Prosedur pengembalian alat skor rata—rat; 3.7,
prosedur peminjaman alat melalui dosen skor rata-—-rata
3.0, prosedur pengambilan bahan melalui ketua work
shop nilai rata-rata 3.0, dan prosedur pengambiian
bahan melaluil teknisi skor rata-rata 3.0.
pengorganisasian waktu kuliah cenderung baik dengan
skor - rata—-rata 3.5. Jadwal waktu konsultasi dengan
dosen sewaktu praktek cenderung baik dengan skor rata-
rata 3.3, tata tertib pemakaian alat cenderung baik
dengan skor rata-rata 3.3, tata tertib penyelesaian
tugas cukup baik dengan skor rata-rata 3.3, dan tata-

tertib dalam kerja sama dengan sesama teman mahasiswa
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cenderung baik dengan skor rata-rata 3.3.

Secara keseluruhan faktor yang menimbulkan
kesulitan belajar yang berhubungan dengan kurangnya
pelayanan kepada mahasiswa adalaﬁ :  kurangnya waktu
untuk peminjaman alat kepada ketua work shop ataupun
teknisi,pelayanan dalam peminjaman alat kepada
teknisi, kebebasan pémakaian alat dan prosedur
pengambilan bahan melalui dosen.

6. Keselamatan kerja

Untuk melihat sampai di mana kesulitan belajar
vang berhubungan dengan keselamatan kerja di work
shop, selanjutnya akan di jelaskan skor rata-rata item-—
item sub variabel keselamatan kerja di work shop,
seperti tabel berikut:

TABEL 9: Skor Rata—-rata Sub Variabel Keselamatan

Kerja
/ \
! NO.! Indikator Sub Variabel ! Skor i
H : Keseiamatan Kerja ! Rata—i
g H i rata i
! 1. ! Petunjuk penggunaan alat !o2.8 i
¢ 2. ! Petunjuk tentang langkah—-langkah: 2.8
H ! pemakaian alat mesin H :
t 3. 1 Fetunjuk penggunaan alat listriki 2.6 i
{4, i Penyediaan alat pelindung 2.2
1 5. | Penyediaan obat—obatan PREK V1.9
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Dari‘ tabel di atas ternyata seluruh faktor vyang
diukur dalam keselamatan kerja dalam penelitian ini
menimbulkan kesulitan belajar. Petunjuk penggunaan
alat skor rata-rata 2.8. Skor ini menggambarkan bahwa
petunjuk penggunaan alat tidak lengkap, sehingga
menimbulkan kesulitan dalam pemakaian alat bagi
mahasiswa. Dengan tidak adanya petunjuk ini bisa
terjadi kekeliruan panggunaan alat yang bisa
menimbulkan kecelakaan. Begitu juga petunjuk pemakaian
alat mesih skor rata—-rata 2.8 dan petunjuk pen;gunaan
alat listrik skor rata—-rata 2.6. Hal ini menggambarkan
bahwa petuﬁjuk—petunjuk yvang dimaksud kurang memadaé
sehingga dapat menimbulkan kesulitan belajar. Memané
petunjuk itu dapat disampaikan secara lisan oleh
doéen, tetaﬁi akan lebih baik jika ada petunjuk-
petunjuk tertulis vyang lebih tepat. »Selanjutnya
penyediaan alat pelindung dengan skor rata-rata 2.2
memberikan petunjuk bahwa penyediaan alat pelindung
tersebut kurang memadai, bahkan boleh dikatakan kurang
diperhatikan di work shop busana. Begitu juga
penyediaan Dbat—upatan PPPK skor rata-rata 1.9. Ini
memberi petunjuk bahwa penyediaan obat—obatan PPFREK  di
work shop kurang diperhatikan sehingga dapat Jjuga
menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa.

Berdasarkan Qraian di atas ternyata keselamatan

kerja di work shop pada umumnya kurang diperhatikan

sehingga cenderung menimbulkan kesulitan belajar.



7. Prosedur kegiatan
Untuk melihat sampai di mana kesulitan belaljar
yang berhubungan dengan prosedur kegiatan di work
shop, selanjutnya akan dijelaskan skor rata-rata sub
variabel prosedur kegiatan kerja seperti berikut:

TABEL 10 : Skor Rata-rata Sub Variabel Prosedur

Kegiatan
/ \
1 NO.! Indikator Sub Variabel {Skor |
H !  Prosedur Kegiatan iRata—i
i i irata i
t 1. ! Prosedur perencanaan model pakaian 1 2.8 1
1 2. 4 Waktu untuk merencanakan model pakaiani 2.4 ;
1 3. 1 Waktu untuk merencanakan pola pakaian i 3.0 3
1 4. ! Waktu untuk merencanakan bahan/harga 3.1 1
1 5. 1 Waktu untuk mempergunakan alat dalam 1§ 3.0 i
H i paraktek : H
-V Waktu untuk praktek menjahit pakaian 1§ 2.9 i
:47. ! Waktu untuk mengepas pakaian yang 1 4.0
i ! disediakan ' :
1 8. ! Waktu untuk membandingkan hasil V3.2 0
i ! praktek dengan rencana : i
¢ 9. 1 Waktu untuk menyetrahkan hasil praktek i 3.2 3
i i pada dosen cukup : :
\ /

Dari tabel di atas ternyata ada tiga faktor vyang

menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa di work shop
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yaitu : prosedur untuk merencanakan model pakaian,
waktu merencanakan model pagaian dan waktu untuk
praktek menjahit. Frosedur untuk merencanakan model
pakaian skor rata-rata 2.8. Ini berarti bahwa dalam
merencanakan model pakaian mahasisua menemui
kesulitan-kesulitan vang, baik dalam memilih model,
merencanakan model pakaian ataupun dalam merencanakan
bahan dan harga pakéian serta menyusun | I;poran.
Selanjutnya dalam hal waktu merencanakan model pakaian
mahasiswa Jjuga menunjukkan adanya kesulitan belajar
dengan skor rata-rata 2.4. Ini berarti mahasiswa
merasékan waktu vyang disediakan untuk merencanakan
model pakaian/ mendisain model terlalu pendek sehingg;
menimbulkan kesulitan bagi mahasiswa untuk melanjutkan
kegiatan pada prosedur berikutnya. Begitu juga halnya
dengan waktu untuk melaksanakan praktek menjahit
mahasiswa menunjukkan adanya kesulitan belajar dengan
skor rata-rata 2.9. Ini juga berarti mahasiswa
merasakan waktu yang dijadwalkan untuk melaksanakan
praktek menjahit atau membuat pakaian dirasakan kurang
cleh mahasiswa sehingga menimbulkan kesulitan belajar
dan penyelesaian tugas praktek menjaai terhambat.
Sedangkan faktor lain dalam kegiatan perkuliahan di
work shop nampaknya tidak menimbulkan kesukaran
seperti waktu untuk perencanaan pola dengan skor rata-
rata 3.0, waktu untuk merencanakan bahan/harga skor
rata-rata 3.1, dan waktu untuk mempergunakan alat—alat

skor rata-rata 3.0.



B. Pembahasan

Pada penelitian ini ditemukan skor rata-rata
kesulitan belajar mahasiswa di work shop busana
Jurusan PEEK adalah 2.94. Hal ini menunjukkan bahwa
secara umum mahasiswa jurusan PKK mengalami kesulitan
belajar pada work shop busana jurusan PEK FPTK IKIF
Padang. Angka ini sedikit dibawaﬁ batas angka vyang
dikategotikan tidak mengalami kesulitan belajar vaitu
%.00. Ini berarti kesulitan belajar mahasiswa tersebut
tidak begitu besar. Apabila ditelusuri lebih Jjauh,
ternyata ada beberapa segi atau bahagian dari work
shop tersebut vyang menunjukkan indikasi kesulitan
pelajar dan ada pula yang tidak. Dari & bahagian
(indikator) vang diteliti dalam penelitian ini,
ternyata ruangan work shop, dan keselamatan kerja pada
umumnya menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa. Skor
rata—-rata ruangan adalah 2.54 dan keselamatan kerja
2.50. Indikator lainnya ternyata angka rata—-ratanya
=.00 atau lebih, sehingga dapat dinyatakan bahwa pada
umumnya tidak menimbulkan kesulitan belajar.

Penemuan ini menunjukkan bahwa work shop busana
masih banyak kekuraﬁgan—kekuangannya sehingga perlu
diperhatikan dan ditingkatkan. Dengan penyempurnaan
tersebut mahasiswa dapat kuliah dengan lancar dan
keberhasilan mahasiswa meningkat. Akibatnya mutu
lulusan juga akan meningkat. Secara teoritis menurut
R. Widodo (1984) suatu work shop harus memiliki sifat-

sifat tertentu. Karena itu untuk penyempurnaannya
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perlu diperhatikan kriteria—kriteria tertentu yang
dipersya;atkan tersebut.

Penelitian ini juga menemukan beberapa kesulitan
belajar mahasiswa yang berhubungan dengan ruangan work
shop. Kesulitan tersebut antara lain berhubungan
dengan luas ruangan skor rata-rata 2.3, cahaya lampu
2.2, udara dalam ruangan 2.5, lebar meja praktek 2.3,
susunan meja praktek 2.0, ruangan pas 1.6, udara dalam
rungan pas 1.8, dan kebersihan 2.5. Angka-angka ini
menunjukkan béhwa pada umumnya elemen—elemen yang
berhdbungan dengan ruangan menimbulkan kesulitan
belajar mahasiswa, kecuali cahaya dalam ruangan skor
rata-rata 3.3, dan warna dinding skor rata—-rata 3.8.

Penemuan ini menunjukkan bahwa ruangan work shop
busana menurut mahasiswa belum memenuhi persyaratan
seperti yang dikemukakan oleh Prakken Publikation
(1978) . bahwa luas ruangan work shop minimal
7m2/mahasiswa, berarti ruangan work shop busana vyang
ada sekarang hanya mempunyai kapasitas sebanyak 16
orang mahasiswa, tetapi kenyataannya dalam perkuliahan
praktek di work shop jumlah mahasiswa jauh melebihi
kapasitas tersebut. Oleh karena itu di dalam
menentukan jumlah mahasiswa vyang akan mengikuti
perkuliahan praktek di work shop tersebut hendaklah di
pertimbangkan kapasitasnya. Selain itu cahaya lampu
dalam ruangan perlu diperhatikan dan ditingkatkan
sehingga tidak mengganggu kelancaran pengerjaan tugas

mahasiswa, baik jumlah lampu yang ada dan bola—bola



70

neon yang sudah harus diganti karena sudah banyak yang
tidak bisa hidup sebagaimana mestinya. Selanjutnya
lebar meja praktek kurang memadai karena uﬁtuk
menggunting pakaian diperlukan meja yang lebar dengan
konstruksi bisa dilipat atau bisa dilebarkan dan
dikecilk;n jika tidak diperlukan untuk menggunting
pakaian. Pada kenyataannya lebar meja vyang ada
sekarang ukurannya terlalu kecil dan mempunyai
konstruksi yang tidak bisa dikecilkan atau dilebarkan.
Hal ini di dalam perkuliahan sewaktu praktek
menggunting jelas mengganggu kelancaran peker jaan
mahasiswa, disamping itu juga jumlah meija vyang ada
sekarang tidak mencukupi sebanyak jumlah mahasiswa
yang mengikuti perkuliahan tersebut. Untuk ‘mengatasi
hal ini sebaiknya diadakan perbaikan konstruksi mejia
dan penambahan jumlah meja sesuai dengan jumlah
mahasiswa. Berikutnya mengenali susunan /pengaturan
meja dan peralatan lainnya harus efisien dan tidak
mengganggu lalu lintas dalam ruangan sehingga
mahasiswa dapat beker ja dengan bebas tanpa gangguan.
Selanjutnya mengenai luas ruangan pas juga tidak
memenuhi persyaratan sehingga mengganggu gerakan
mahasiswa - Disamping itu juga udara dalam ruangan
terasa panas karena ruangan tersebut tidak mempunyai
jendela dan ventilasi. Begitu juga kebersihan dalam
ruangan kurang memadai sehingga mengganggu ketenangan,
mahasiéwa dalam bekerja dan memberikan kesan tidak

teratur .



Fenemuan penelitian ini juga menujukkan bahwa
pada umumnya fasilitas work shop tidak menimbulkan
kesulitan belajar mahasiswa dengan skor rata-rata
%.11. Walaupun demikian jika dilihat secara terinci
masih ada bahagian—bahagian yang menimbulkan kesulitan
belajar mahasiswa, seperti jumlah dan mutu alat tangan
skor rata-rata 2.2, jumlah alat mesin skor rata-rata
2.8, jumlah bahan praktek yvang disediakan skor rata-—
rata 1.9, mutu bahan praktek skor rata-rata 2.4,
relevansi bahan dengan tugas praktek mahasiswa skor
rata-rata 2.6, dan efisiensi bahan praktek skor rata-
rata 2.7. Unsur fasilitas lain tidak menimbulkan
kesulitan belajar mahasiswa, seperti alat tangan yang
umumnya relevan dengan tﬁgas, alat tangan vyang pada
umumnya efisien, mutu alat mesin yang pada umumnys
cukup baik dan relevan dengan tugas mahasiswa, dan
pada umumnya alat mesin dipergunakan secara efisien.

Fenemuan ini menunjukkan bahwa menurut mahasisuwa
fasilitas work shop tidak begitu menjadi hambatan bagi
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan, meskipun masih
ada kekurangan—kekurangannya. Kekurangan tersebut
perlu diperhatikan dan dilengkapi. Tampaknya pada
umumnya mahasiswa menganggap perlu penambahan alat
baik alat tangan atau alat mesin. Di samping itu bahan
praktek vyang disediakan work shop tampaknya masih
sangat terbatas, dan perlu dilengkapi sesuai dengan
kemampuan jurusans. Penyediaan bahan praktek tersebut

‘perlu memperhatikan mutu dan efisiensi, karena menurut
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mahasiswa bahan vyang disediakan kurang mutunya dan
kurang efisien.

Penelitian ini juga menemukan bahwa pada umumnya
pengqrganisasian work shop tidak menimbulkan kesulitan
belajar mahasiswa dengan skor rata-rata 3.21. Walaupun
demikian jika ditinjau lebih jauh, masih ada bahagian-—
bahagian dari pengorganisasian ini vyang menimbulkan
kesulitan belajar mahasiswa terutama pada waktu
praktek diluar jadwal kuliah yang tidék terarganisir
dengan baik {(skor rata-rata 2.9). Kemudian juga waktu
konsultasi dengan dosen diluar jam kuliah yang tidak
terorganisir dengan baik (skor rata-rata 2.8) dan tata
tertib praktek di work shop vyang juga tidak
terorganisir dengan baik (skor rata—-rata 2.8).
Bahagian—bahagian lain pada umumnya tidak menimbulkan

M
kesulitan belajar mahasiswa, seperti pengorganisasian
waktu kuliah, konsultasi dengan dosen sewaktu kuliah
tatap muka, tata tertib pemakaian alat, penyelesaian
tugas dan tata tertib dalam kerja sama sesama teman.

Penemuan ini menunjukkan bahwa pada umumnya
menurut mahasiswa pengorganisasian work shop sudah
cenderung baik, walau di sana sini masih perlu
pembenahan untuk mengatasi zegala kekurangan—
kekurangan yang masih dirasakan mahasiswa, seperti
pengorganisasian waktu praktek di luar jadwal kuliah,
konsultasi dengan dosen diluar Jjadwal kuliah dan
penyémpurnaan tata tertib kuliah di work shop.

Penelitian ini juga menemukan bahwa pelayanan di
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work shop pada umumnya tidak menimbulkan kesulit‘aé%é?‘ PADANG
belajar mahasiswa dengan skor rata—-rata 3.05. Walaupun
demikian masih ada kekurangan—kekurangannya sehingga
dapat‘menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa, seperti
pelayanan dalam peminjaman alat kepada mahasiswa vyang
dilakukan oleh teknisi (skor rata-rata 2.9 darn
peminjaman alat yang dilakukan mahasiswa melalui ketua
work shop (skor rata-rata 2.5). Di samping itu
mahasiswa pada umumnya merasakan pelayanan dalam
pemakaian alat yang terlalu ketat, sehingga mahasiswa
merasa kurang bebas memakai alat tersebut (skor rata
2.4).

Penemuan ini  menunjukkan bahwa pada umumnNya
mahasiswa merasakan pelayanan di work shop sudah
cenderung baik. Akan tetapi masih ada kekurangan—
kekurangan vyang perlu diperbaiki dan ditingkatkan,
terutama dalam pelayanan peminjaman alat dan pelayanan
dalam pemakaian alat-alat di work shop, baik sewaktu
kuliah tatap muka ataupun diluar waktu kuliah {tugas
mandiri).

Selanjutnya penelitian ini juga menemukan bahwa
pada umumnya mahasiswa menyatakan bahwa keselamatan
kerja di work shop kurang diperhatikan sehingga
menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa {(skor
rata-rata 2.9). Kurangnvya disediakan petunnjuk
pemakaian alat (skor rata-rata 2.8}, Kurangnya
petunjuk tentang langkah langkah kerja pemakaian alat

mesin {skor rata-rata 2.6). Kurangnysa petuniuk
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penggunaan alat listrik (skor rata-rata 2.6),
kurangnya penyediaan alat pelindung (skor rata—-rata
2.2) dan kurangnya penyediaan obat—-obatan PPPK.

Penemuan ini memberikan gambaran bahwa
keselamatan kerja perlu pembenahan yang seksama. Jika
tidak bisa terjadi kecelakaan yang dapat membahayakan
mahasiswa. Untuk itu perlu dilengkapi petunjuk
penggunaan alat baik alqt mesin ataupun’alat listrik.
Disamping itu perlu disediakan nbat—ob;tan PPPK dan
alat—alat pelindung dalam bekerja.

Penelitian ini juga menemukan bahwa pada umumnya
prosedur kegiatan di work shop menurut mahasiswa tidak
menimbulkan kesulitan belajar dengan skor rata-rata
3.0. Walaupun demikian, penelitian ini juga menemukan
beberapa kelemahan dalam hal prosedur kegiatan di work
shop ini, seperti prosedur perencanaan model pakaian
cskor rata-rata 2.8, waktu untuk merencanakan model
pakaian skor rata-rata 2.4 , wath untuk praktek
menjahit pakaian skor rata—-rata 2.9.

Penemuan ini menunjukkan bahwa prosedur kegiatan
di work shop menurut mahasiswa sudah cendrung baik,
akan tetapi masih ada hal-hal yang perlu diperbaiki
dan ditingkatkan seperti prosedur perencanaan model,
waktu untuk merencanakan model serta waktu untuk
praktek menjahit pakaian perlu diperpanjang, baik
waktu kuliah tatap muka ataupun waktu kuliah di luar

tatap muka.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
telah dikemukakan pada bahagian terdahulu, dapat
diambil kesimpulan—kesimpulan sebagai berikut :

Fertama, FPada umumnya mahasiswa program Studi
Tata Busana Jurusan Pendidikaﬁ Kesejahteraan Keluarga
FPTK IKIP Padang sedikit mengalami kesulitan belajar
pada work shop busana. Skor rata-rata adalah 2.%4.
Skor 1ini berada dibawah katégori sedang yaitu 3.00.
pDari 6 indikator yang diteliti ternyata ruangan work
shop dan keselamatan keria menunjukkan skor rata-rata
di bawah kategori sedang. Ruangan work shop skor rata~
rata 2.56 dan keselamatan kerja 2.5.

Kedua, Pada umumnya ruangan menimbulkan kesulitan
pelajar bagi mahasiswa. Unsur—unsur  yang menimbulkan
kesulitan belajar di ruangan tersebut adalan : Luas
ruangan skor rata-rata 2.3;3 Céhaya 1aﬁpu skar . rata-
rata 2.2; Udara dalam ruangan skor rata—-rata 2.35;
Lebar meja kerja ekor rata—-rata 2.3; Susunan meja
sknf rata-rata 2.0; Luas ruangan pas skor rata-rata
1.8; dan Kebersihan ruangan skor rata—rata.2.5.

Ketiga, Pada umumnyé fasilitas work shop tidak
menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa. Walaupun
demikian masih ada unsur—unsur fasilitas work shop

yang menimbulkan kesulitan belajar, yaitu : Jumlah
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alat tangan skor rata-rata 2.9; Mutu alat tangan skor
rata-rata 2.2 Jumlah alat mesin skor rata-rata 2.8
Jumlah bahan praktek yang disediakan skor rat;—
rata 1.9; Mutu bahan praktek skor rata-rata 2.4;
rRelevansi bahan praktek'dengan tugas skor rata—rata'
2.6; dan Efisiensi bahan praktek skor rata—-rata 2.7.

Keempat, Fada umumnya pengorganisasian work shop
tidak menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa. Akan
tetapi masih ada unsur—unsur yang menimbulkan
kesulitan belajar vaitu = Pengurganisasian waktu
praktek di luar jadwal kuliah skor rata-rata 2.9;
waktu kopnsultasi dengan dosen di luar jam uliah skor
rata¥rata 2.8; dan Pengorganisasién tata tertib
praktek'di work shop skor rata-rata 2.8.

Kelima, Pada umumnya pelayanan di work shop tidak
menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa. Akan tetapi
masih ada unsur pelayanan yang menimbulkan kesulitan
belajar, yaitu = Feminjaman alat pada teknisi %kor
rata-rata 2.9: Jadwal peminjaman alat kepada ketua
work shop skor rata-rata 2.95;3 Jadwal peminjaman alat
kepada teknisi skor rata-rata 2.7; .ebebasan memakai
alat waktu praktek skor rata-rata 2.4; Prosedur

pengambilan bahan praktek melalui dosen skor rata-rata

2'9-
Keenam, FPada unumnya keselamatan kerja di work USRS
NS T
. . . s
shop busana menimbulkan kesulitan belajar a%yﬁg‘
mahasisnha karena — semua unsur atau indikator

keselamatan kerja menunjukkan skor rata-rata yang
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berada dibawah kategori sedang atau 3. Unsur—unsur
tersebut vyaitu: Petunjuk penggunaan alat skor “rata—
rata 2.8; Petunjuk tentang langkah—langkah pemakaian
alaf mesin  skor rata-rata 2.8; Fetunjuk penggunaan
alat listrik skor rata-rata 2.63 Penyediaan alat
pelindung skor rata—-rata 2.2; Penyeadiaan obat—~obatan
PPPK skor rata-rata 1.9.

Ketujuh, Pada umumnya prosedur kegiatan di work
shop busana tidak menimbulkan kesulitan belajar bagi
mahasiswa. Akan tetapi masih ada unsur prosedur
kegiatan vyang menimbulkan kesulitan belajar yaitu =
Prosedur pérencanaan model pakaian skor rata—rata 2.8;
Waktu untuk merencanakan model pakaian skor rata—-rata
2.43; Waktu untuk praktek menjahit pakaian skor rata—

rata 2.7 .

B. Rekomendasi

Pada akhir bab V ini akan diajukan saran—saran
dalam rangka menyumbangkan gagasan berkenaan dengan
pengembangan work shop busana sebagai sarana
peningkatan kualitas pendidikan di Jurusan Pendidikan
Keséjahteraan Keluarga FPTE IKIF Fadang. Saran ini
diajukan dengan berpangkal tolak dari pembahasan dan
kesimpulan penelitian vang telah diutarakan pada
bahagian terdahulu. fdapun saran—saran tersebut adalah
sebagai berikut :

rartama, usaha pengembangan work shop busana

sebagai tempat perkuliahan praktek bagi mahasiswa
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program 51 tata busana perlu dilakukan sesegera
mungkin, karena mahasiswa pada unumnya menyatakan
bahwa work shop yand sekarang kurang memenuhi harapan
mereka, sehingga menimbulkan berbagai kesulitan
belajar. Memang beberapa kendala sebagaimana diduga
semila periu mendapat perhatian khusus, seperti
misalnya luas ruangan yang kurang memadai. Untuk itu
disarankan agar perkuliahan di work shop bpusana
disesuaikan dengan kapasitas ruangan yaitu sebanyak 16
orang mahasiswWa pada setiap grup. Selanjutnya cahaya
lampu vyangd kurang memadai. Untuk itu disarankan agar
jumlah lampu yang ada di work shop ditaﬁbah dan bola
lampu yang ada sekarang sebahagian mungkln sudah parus
diganti karena sudah banyak yang tidak bisa hidup
sebagaimana mestinya. Begitu juga udara dalam ruangan
kurang baik apalagi kalau cuaca kurang baik angin
terlalu kencang. Untuk itu disarankan supaya perbaikan
ventilasi yang ada pada bahagian bawah jendela
dih?langkan atau ditiadakan. Berikﬁtnya mengenai
jumlah meja perlu ditambah sesuaib dengan jumlah
mahasiswa vyang kuliah praktek di work shop dan
ponstruksi meja tersebut sebaiknya bisa dilebarkan dan
dikecilkan sehingga tidak mengganggu kelancaran kuliah
cewaktu praktek menggugting pakaian. Begitu pula ketua
work shop perlﬁ menata kembali susunan meja serta
peralatan iain sehingga dosen dan mahasiswa dapat
peker ja dengan baik dan lalu lintas untuk mengontrol

mahasiswa sewaktu bekeria dapat dilaksanakan dengan
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mudah. Begitu pula di ruangan pas peralatan yang ada
perlu ditata sedemikian rupa , dan jika perlu sebagian
peralatan yang ada di dalam ruangan itu dipindahkan
ketempat 1ain sehingga ruangan tidak terasa sempit dan
udara tidak panas; Selanjutnya perlu diperhatika; dan
ditingkat kebersihan ruangan, karena ruangan yang
bersih selain mempengaruhl kesehatan mahasiswa dan
dosen vyang bekeria di work shop juga mempengaruhi
ketenangan dan kenyamanan dalam bekeria. Fenambahan
perélatan juga perlu diusahakan baik alat—alat tangan
maupun alat mesin sehingga mencukupi untuk semua
mahasiswa sehingga dalam praktek mahasiswa tidak perlu
bergiliran dengan demikian waktu penyelesaian tugas
akan lebih cepat. Disamping itu perlu pula diusahakan
agar délam pengadaan bahan praktek disesuai dengan
tugas yang diberikan kepada mahasiswa baik qulah
maupun mutu batan ,sehingga dengan demikian diharapkan
hasil belajar mahasiswa semakin baik pula kwalitasﬁya.

kKedua, Usaha peningkatan' pelayanan tefhadap
mahasiswa tata busana perlu dilaksanakan baik dari
pihak ketua  work shop, teknisi maupun dosen yang
mengajar di work shop. Earena menurut mahasiswa
masih adé pelayanan terhadap mahasiswa yang kuliah di
work shop vyang menimbulkan kesulitan belajar bagi
maha%iswa seperti misalnya pelayanan di}uar jadwai
ruliah vyang kurang memadai baik pelayanan peminjaman
dan pemakaian peralatan serta mengambilan bahan

praktek dengan ketua work shop atau dengan teknisi.
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Untuk mengatasi hal tersebut disarankan agar ketua
work shop dan teknisi menyediakan dan mengatur waktu
dan pembagian tugas yang terjadwal dengan baik
sehingga mahasiswa dapat dilayani setiap saat selama
jam dinas. Begitu pula waktu konsultasi dengan dosen
diluar jam kuliah mengalami sedikit hambatan, oleh
karena itu peneliti juga menyarankan agar pars dosen
yang mengajar -di work shop dapat meluangkan waktu
urntuk konsultasi tugas vang diberikan diluar Jjadwal
kuliah sehingga dengan demikian mahasiswa dapat
menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah
ditétapkan dan sekaligus dapat meningkatkan kwalitas
hasii praktek praktek mahasiswa. Selanjutnya mahasiswa
juga merasakan bahwa tidak tersedianya petunjuk-
petunjug penggunéan alat baik alat mesin maupun alat
listrik sehingga, kuraﬁgnya penyediaan alat pelindung
sewaktu bekerja dan kurangnya penyediaan obat—obatan
PPFK. Untuk itu disarankan agar dilengkapi petunjdk -
petunjuk penggunaan alat, baik alat mesin maupun alat
listrik, dan penyediaan alat-alat pelindung sewaktu
bekerja serta penyediaan cbat-obatan PPPK, sehingga
kecelakaan ketrja yang dapat membahayakan mahasiswa
dapat diatasi atau diﬁindari sedini mungkin, dan hal
ini juga dapat mempengaruhi ketenangan mahasiswa dalam
beker ja.

Ketiga, Usaha peningkatan dan perbaikan prosedur
perkuliahan di work shop juga perlu diusahakan ,

rarena menurut mahasiswa masih ada hal-hal yang
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menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa SEpﬁyﬁiffiJﬁTf”‘ Wi
. A W W Bl

U FLridsTar

prosedur perencanaan model vyang terlalu banyaBilie PADANG
sehingga mahasiswa mengalami kesulitan dan membutuhkan
waktu vang panjang. Selanjutnya waktu yang dijadwalkan
untuk mendisain mddel pakaian dan waktu untuk menjahit
pakaian yang kurang memadai. Dalam hal ini peneliti
menyarankan agar para dosen yang mengajar kuliah
praktek di work shop meninjéu kembali prosedur
perencanaan model pakaian dan memperpanjang waktu
untuk perencanaan model pakaian serta waktu untuk
menjahit pakaian . Hal ini mungkin bisa dilakukan

dengan penambahan waktu praktek diluar jam kuliah yang

telah dijadwalkan .
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KUESIONER PEMAMFAATAN WORKSHOF BAGI MAHAS I GWA
PROGRAM STUDI TATA BUSANA

Di

bawah ini ada beberapa pernyataan yang berhubungan dengan

kegiatan perkuliahan pada workshop busana Jurusan FEK FPTK IKIP
Padang. Kepada anda ditanyakan seberapa sering anda merasakan
kegiatan tersebut ~ bermamfaat, memuaskan, memculkupil atau
mempersulit bagil diri anda dalam mengikuti perkuliahan. Anda
cukup menjawab: Hampir selalu, Sering, Kadang—kadang, Jarand,
atau Hampir tidak pernah. Filih salah satu jawaban saja.

?.

10,

Keterangan pengukuran :

Hampir selalu (HS) Apabila anda merasakan 85% sampai 1004

Sering (S) : Apabila anda merasakan 6467 sampai  BI4
Kadang—kadang (KK) : Apabila anda merasakan 367 sampai &59%
Jarang (J) : Apabila anda merasakan 1467 sampai 304

Hampir tidak pernah
(HTP): Apabila anda merasakan 0% sampai 135%

HS =] KK J HTF

Dalam perkuliahan anda metrasakan
ruangan workshop sempit dan kurang
memenuhi persyaratan luas

Selama praktek di worshop anda me-—
rasa ruangan kurang cukup cahaya.

Sewaktu praktek penerangan lampu
kurang memadai.

Ruangan praktek terasa panas.

/

:

i

;

'

}
Warna dinding yang menimbulkan :
rasa mengantuk. t
:

3

:

:

t

\

Lebar meja praktek yang kurang
memadai dan menggangu kelancaran
praktek.

Susunan meja yang menimbulkan ke-—
terbatasan bergerak

Ruang pas yang terasa sempit.

Ruang pas yang terasa panas.

Kebersihan ruangan yang tidak
memadai.
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11. Sewaktu praktek di workshop busana i
anda merasakan alat tangan yang di-—
sediakan workshop mencukupi.

12. Sewaktu praktek di workshop busana
anda merasakan alat tangan yang di-
sediakan baik mutunya.

13. Sewaktu praktek di workshop busana |
anda merasakan alat tangan vyang di—i
cediakan relevan dengan tugas yang i
diberikan. :

14. Sewaktu praktek di workshop busana

anda merasakan alat tangan yang di—}

sediakan workshop efisien. ' H

]
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15. Sewaktu praktek di workshop busana
ada merasakan alat mesin yang di- i
sediakan baik mutunya. H

16. Sewaktu praktek di workshop busana
anda merasakan alat mesin yang di-—-
sediakan relevan dengan tugas yang
diberikan.

17. Sewaktu praktek di workshop busana
anda merasakan alat mesin  yang di-
sediakan workshop mencukupi.

18. Sewaktu praktek di workshop busana
anda merasakan alat mesin vang di—
sediakan workshop efisien.

T U it st il s S R

19. Sewak&u praktek di workshop busana
anda merasakan bahan praktek yang
disediakan workshop mencukupi.

H
20. Sewaktu praktek di workshop busana 1
anda merasakan bahan praktek yang i
disediakan baik mutunya. H
N

21. Sewaktu praktek di workshop busana
anda merasakan bahan praktek yang
disediakan relevan dengan tugas
evang diberikan.
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22 . Sewaktu praktek di workshop busana
anda merasakan bahan praktek yang
disediakan workshop efisien.

23. Waktu yang dijadwalkan untuk prak-
tek di workshop busana anda rasa-—
kan mencukupi.
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25.

27.

30.

6.

37.

Wwaktu yang disediakan di luar Jjad-—
wal kuliah praktek di workshop bu—
sana anda rasakan mencukupi.

Waktu yang disediakan untuk berkon-—
sultasi dengan dosen dalam kuliah
praktek anda rasakan mencukupi

Waktu yang disediakan dosen untuk
berkonsultasi di workshop mengenai
tugas praktek diluar jam kuliah an-—
da rasakan mencukupi.

Tata tertib praktek di workshop an—
da rasakan mempersulit kelancaran
kuliah praktek.

Tata tertib praktek di workshop
anda rasakan mempermudah pemakaian
alat—-alat yang diperlukan. .

Tata tertib praktek di wor kshop
anda rasakan mempermudah menyele—
saikan tugas—tugas praktek.

Tata tertib praktek di wor kshop
busana anda rasakan mempermudah
ker ja sama dengan sesama teman.

Meminjam alat untuk praktek busana
pada ketua workshop mudah.

Meminjam alat untuk praktek busana
pada teknisi mudah.

Meminjam alat untuk praktek pada
ketua workshop dapat dilakukan ka—
pan saja.

Meminjam alat untuk praktek pada
teknisi dapat dilakukan kapan saja.

Prosedur peminjaman alat praktek
pada ketua workshop mudah.

Frosedur peminjaman alat praktek
pada teknisi mudah.

Frosedur pengembalian alat pada
teknisi mudah.

Frosedur peminjaman alat praktek
melalui dosen mudah.

-
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39.

40.

41.

42.

44,

44.

47.

48.

I
wm

/

anda merasa bebas memakai alat yang!

dipergunakan sewaktu praktek.

Prosedur pengambilan bahan untuk
praktek melalui ketua workshop mu-
dah.

Prosedur pengambilan bahan untuk
praktek melalui teknisi mudah

Frosedur pengambilan bahan untuk
praktek melalui dosen mudah.

Fetujuk—-petunjuk penggunaan alat
di workshop mudah didapat.

Petunijuk tentang langkah-langkah
pemakaian alat mesin mudah didapat.

Petunjuk tentang penggunaan alat-
alat listrik mudah didapat.

élat pelindung yang diperlukan da-—
lam praktek di workshop mudah
didapat ‘

Obat-obat PPPE yang disediakan
workshop mudah didapat.

Dalam prosedur kegiatan kuliah bu-
sana di workshop, merencanakan mo—
del pakaian mudah dilaksanakan.

Waktu yang diberikan untuk merenca-—

nakan model pakaian tersebut anda
rasakan terbatas.

Waktu yang diberikan untuk merenca=
nakan pola pakaian anda rasakan cu—

kup

Waktu yang diberikan untuk merenca-

nakan bahan/harga anda rasakan cu-
kup

waktu yang diberikan untuk memper-—
gunakan alat dalam praktek busana
di workshop anda rasakan cukup.

Waktu vang diberikan untuk praktek
membuat pakaian di workshop anda
rasakan cukup.
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S Kk TBS HIP

I
wn

tek mempas pakaian di workshop bu-
_ sana anda rasakan cukup.

!/

54. Waktu yang dipergunakan untuk prak-—i
i

i

i

55. Waktu yang diberikan untuk memban—
dingkan hasil praktek dengan renca-
na yang dibuat sgbelumnya anda ra—
sakan cukup

co o om wm me mw o wm am e

s4. Waktu yang disediakan untuk menye- i
rahkan hasil praktek kepada dosen i
\

3,
- W e

mata kuliah proktek cukup.
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